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Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji dan syukur atas rahmat Allah SWT, karena
berkat rahmat serta karunia-Nya buku dengan berjudul
Identifikasi Karakterisasi Jengkol (Pithecollobium jiringa)
di Sumatera Barat. Salawat dan salam senantiasa
teruntuk kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah
mengantarkan nilai-nilai ilahiah dan jalan keselamatan

kepada umat manusia.

Bahan dasar buku ini merupakan pengembangan hasil
hasil penelitian penulis tentang tanaman jengkol. Demi
memperoleh manfaat yang lebih luas, maka penulis
membukukannya. Buku ini ditulis sebagai media berbagi
penulis sekaligus melaporkan mengidentifikasi dan
karakterisasi secara morfologi plasma nutfah jengkol
(Pithecellobium jiringa) di Sumatera Barat dan pada kebun
induk di Kota Padang untuk mendata kemiripan dan
menseleksi pohon induk sebagai sumber tetua di dalam
pemuliaan tanaman. Kajian fenologi pembungaan dan
perkembangan buah tanaman jengkol merupakan
informasi yang sangat penting bagi perencanaan program
pemuliaan tanaman dalam hal ini melalui strategi
perakitan varietas. Demikian pula studi tentang
perkecambahan benih dalam penanganan bibit bagian

program pemuliaan tanaman.

Keberhasilan buku ini tentu tidak akan terwujud tanpa



adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada; 1).
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
melalui hibah penugasan penelitian skema: Riset
Percepatan Guru Besar Tahun Anggaran 2018 Nomor
Kontrak : 97/UN.16.17/PP.PGB/LPPM /2018, yang
mendanai penelitian penulis. Istri Dr. Maihasni dan anak-
anak tercinta Muthia Septaprima (mahasiswa koas FK
Unand tahun 2020, Maudia Azhara Raisa (mahasiswa FK
Unand tahun 2019, Achmad Faridzi (siwsa MA Ar Risalah
Padang tahun 2019) yang senantiasa mendukung dan
memberikan do’a terbaik dalam setiap perjalanan. Serta
ucapan terima kasih kepada kedua orang tua dan mertua
kami (almarhum-  almarhumabh) semoga diberi
kelapangan, penerangan, kesejukan dalam alam
kuburnya, kepada anggota dua keluarga besar penulis
yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu yang turut
mendukungpenulis. Terima kasih juga kepada Penerbit
Media Sains Indonesia  yang bersedia mewujudkan
penelitian penulis menjadi sebuah buku yang
diharapkan bermanfaat bagi dunia akademik maupun
non akademik. Penulis menyadari tak ada gading yang
tak retak, karena itu penulis memohon maaf atas ketidak
sempurnaan buku ini. Kritik dan saran dari pembaca

sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini.
Padang, Maret 2022

Aprizal Zainal
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pengantar

Tanaman jengkol belum dibudidayakan secara optimal di
Indonesia. Hal tersebut karena masyarakat masih belum
terbiasa untuk membudidayakan tanaman jengkol.
Masyarakat cenderung mendapatkan buah jengkol yang
tumbuh secara liar di lahan pekarangan rumah atau
hutan. Tanaman jengkol digunakan sebagai tanaman
konservasi, untuk obat-obatan, daun jengkol sebagai obat
diabetes, dibidang industri kayu jengkol dimanfaatkan
untuk bahan baku konstruksi dan mebel, buah jengkol
dikonsumsi dalam bentuk lalapan segar dan berbagai
olahan sebagai pendamping makanan pokok nasi. Dengan
banyaknya manfaat tanaman jengkol menimbulkan
tingginya permintaan terhadap produk tanaman jengkol.
Tingginya permintaan akan produk tanaman jengkol
terkadang belum dapat terpenuhi karena kebutuhan
jengkol semakin meningkat, sedangkan jengkol belum
dibudidayakan secara optimal. Tujuan jangka panjang
dari penelitian ini adalah pelepasan varietas ungggul
melalui program pemuliaan tanaman. Target yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah menentukan keberadaan

plasma nutfah jengkol sebagai sumber materi genetik
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PENDAHULUAN

untuk dikembangkan atau sebagai sumber tetua dalam
perakitan varietas wunggul baru melalui program
pemuliaan tanaman. Upaya awal yang dapat dilakukan
adalah eksplorasi, sehingga diperoleh koleksi plasma
nutfah yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber gen baru
dalam meningkatkan nilai tambah dari tanaman ini.
Selanjutnya studi tentang pembungaan  untuk
memperkuat capaian program perakitan varietas unggul
baru melalui pemuliaan konvensional metode hibridisasi.
Varietas unggul baru hasil pemuliaan tanaman perlu
didukung dengan mengkaji tentang penanganan benihnya
guna menjaga viabilitas dan vigor benih, dan ini
didapatkan berdasarkan fenologi perkecambahan benih

pada kondisi berbagai lingkungan.

Metodologi yang digunakan untuk mencapai tujuan di
atas meliputi beberapa tahap percobaan. Penelitian
eksplorasi melalui survei pendahuluan, penetapan lokasi
sampel, penetapan sampel, mengamati dan mengukur
parameter, mengkarakterisasi penotipe  jengkol,
penentuan genotipe unggul. Informasi tentang aspek
fenologi perkembangan bunga dan buah tanaman jengkol
merupakan informasi yang sangat penting bagi
perencanaan kegiatan pemuliaan tanaman jengkol
terutama melalui strategi perakitan varietas. Studi
fenologi perkecambahan benih pada kondisi berbagai
suhu dan intensitas cahaya. Fenologi perkecambahan

berguna sebagai dasar penanganan benih dalam upaya




PENDAHULUAN

menjaga mutu benih dan ini bagian pemulian tanaman

dan pengembangan usaha perbenihan jengkol.

Tanaman jengkol merupakan tanaman khas Indonesia.
Tanaman jengkol merupakan tanaman tahunan yang
termasuk dalam famili Fabaceae. Secara geografis,
tanaman jengkol terdistribusi secara luas di daerah Asia
Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam. Di Indonesia banyak ditemukan nama lain
untuk tanaman jengkol, seperti Gayo: jering, Batak:
jering, Karo dan Toba: joring, Minangkabau: jariang,
Lampung: jaring, Dayak: jaring, Sunda: jengkol, Jawa:
jingkol, Bali: blandingan, dan Sulawesi Utara: lubi (Heyne,
1987).

Buah jengkol digemari oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia sebagai pendamping makanan pokok nasi yang
dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan atau
berbagai bentuk olahan lainnya. Walaupun digemari
banyak orang, tetapi di sisi lain jengkol menyebabkan bau
tidak sedap saat buang air kecil atau bau mulut setelah
dikonsumsi atau setelah proses metabolisme tubuh.
Selain baunya yang tidak sedap, jengkol juga dapat
menyebabkan terjadinya jengkolan, yang disebabkan
kandungan asam jengkolat (jengkolic acid) salah satu
komponen yang terdapat pada biji jengkol yang bersifat
sama dengan asam urat (uric acid)(Lestari et al. 2013).
Meskipun demikian, mengkonsumsi jengkol juga memiliki

banyak kelebihan. Primadona (2012) menyatakan bahwa




PENDAHULUAN

jengkol juga kaya akan karbohidrat, protein, vitamin A,
vitamin B, fosfor, kalsium, alkaloid, minyak atsiri, steroid,
glikosida, tanin, dan saponin. Kandungan vitamin C pada
100 gram biji jengkol adalah 80 mg. Burkill (1966)
menyatakan bahwa jengkol juga dipakai untuk obat diare
dalam dunia medis, bahan keramas rambut, dan bahan
penambah karbohidrat. Pohon jengkol diperkirakan dapat
menyerap air lebih banyak dibanding tumbuhan lain.
Artinya, penanaman pohon jengkol di lereng-lereng
gunung dan bukit di sekitar sumber mata air akan
mengurangi kemungkinan terjadinya banjir (Primadona
2012). Dua tahun terakhir, harga jengkol di pasaran
cukup mengejutkan dan perlu menjadi perhatian. Harga
jengkol naik drastis sampai Rp 60.000 per kg, bahkan
dibeberapa tempat terjadi kelangkaan jengkol. Hal ini
membuktikan bahwa kebutuhan akan jengkol cukup
tinggi dan komoditas ini mempunyai nilai tambah yang
tinggi pula. Meskipun dari sisi teori potensi
pengembangan jengkol dalam skala agribisnis dan
agroindustri mempunyai prospek  yang cukup
menjanjikan, tetapi  kenyataannya, selama  ini
pengembangan jengkol tidak menjadi perhatian yang
serius dari berbagai pihak terkait. Sampai saat ini
tanaman jengkol yang ada merupakan tanaman yang
tidak dibudidayakan dengan serius menurut semestinya.
Sementara itu dari aspek ilmiah, sangat terbatas
penelitian penelitian terutama dari kajian pemuliaan

tanaman dan teknik budidaya jengkol. Hal ini terbukti
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dengan sangat terbatasnya ketersediaan publikasi dan
referensi untuk tanaman jengkol. Untuk itu, penelitian
penelitian terkait dengan pemuliaan tanaman dan
budidaya jengkol harus segera dimulai. Tanaman ini
umumnya tumbuh di hutan-hutan dan di kebun milik
masyarakat namun tidak terawat. Beberapa waktu
belakangan ini jumlah tanaman jengkol semakin
berkurang akibat subsitusi hutan-hutan dan kebun
menjadi perkebunan. Kondisi iklim yang tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman jengkol
akibat climate change juga berperan dalam menekan
jumlah tanaman ini. Selain itu, tanaman ini belum
menjadi prioritas dalam kebijakan pemerintah untuk
dikembangkan. Faktor-faktor di atas menyebabkan tidak
hanya dari segi kuantitas tanaman berkurang namun juga

menyebabkan terjadinya erosi genetik (genetic drift).

Sebagai salah satu daerah penyebaran jengkol, Indonesia
memiliki keragaman jengkol yang cukup tinggi. Namun,
kondisi sekarang ini keragaman dan keberadaan tanaman
jengkol cukup memprihatinkan. Upaya awal yang dapat
dilakukan adalah eksplorasi. Menurut Chahal dan Gosal
(2003), eksplorasi adalah kegiatan mengumpulkan materi
(tanaman) dengan cara tertentu dan juga informasi yang
terkait dengan tanaman tersebut. Tujuan akhir dari
eksplorasi adalah diperolehnya koleksi plasma nutfah

yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber gen baru.
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Fokus Pembahasan Buku

Penelitian ini merupakan rangkaian penelitian yang
berkesinambungan. Tujuan khusus dari penelitian ini
adalah 1) untuk mengetahui sejauh mana informasi
karakteristik jengkol yang dapat dijadikan sebagai
sumberdaya genetik dalam program pemuliaan tanaman
serta bagaimana pengelolaan plasma nutfahnya dalam
meningkatkan nilai tambah dari tanaman ini. 2)
Mengetahui fenologi pembungaan dan buah serta proses-
proses yang terjadi selama pembungaan dan buah
tanaman jengkol. 3) Untuk mendapatkan informasi fase-
fase fenologi perkecambahan jengkol pada plasmanutfah
terpilih sebagai sumber genetik nantinya. Fenologi
perkecambahan ini menjadi landasan untuk uji mutu
benih, uji daya kecambah, uji vigor, dan uji viabilitas.
Sehingga fenologi perkecambahan ini jadi acuan dalam
penanganan mutu benih sebagai bagian dari kegiatan
pemuliaaan tanaman. Studi fenologi perkecambahan
benih kabau juga dibahas di sini dan merupakan satu

spesies berbeda famili dengan jengkol.

Keanekaragaman hayati khususnya jengkol dapat
dijadikan sebagai sumber sifat sifat unggul yang
diinginkan dalam perbaikan varietas unggul. Langkah
awal yang diperlukan untuk pengembangan genotip
unggul jengkol adalah studi mengenai identifikasi
karakteristik jengkol Titik awal dari penelitian tersebut

dapat dimulai dengan melakukan kajian tentang
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keberadaan plasma nutfah jengkol, sebagai sumber
materi genetik untuk dikembangkan atau sebagai sumber
tetua dalam perakitan varietas unggul baru melalui
program pemuliaan tanaman. Baihaki, et al. (2000)
menyatakan bahwa plasma nutfah adalah substansi yang
terdapat dalam kelompok makhluk hidup dan merupakan
sumber karakter progeni yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan atau dirakit untuk membentuk jenis
unggul. Plasma nutfah suatu jenis tanaman akan dapat
dimanfaatkan secara optimal apabila dikelola dengan baik
dan benar. Pengelolaan plasma nutfah harus didasarkan
oleh kemampuan mengelola dan mengeksploitasi
keanekaragaman secara berkelanjutan. Sumarno (2002)
menyatakan bahwa langkah-langkah operasional dalam
pengelolaan sumber daya genetik, meliputi: (1) kegiatan
eksplorasi, inventarisasi, dan identifikasi sumber daya
genetika, (2) melakukan koleksi secara ex situ dan in situ,
(3) pasporisasi dan dokumentasi, (4) evaluasi,
karakterisasi, dan katalogisasi, (5) pemanfaatan, seleksi,
hibridisasi, dan perakitan varietas, (6) konservasi dan
rejuvinasi, dan (7) pertukaran materi, perlindungan, dan
komersialisasi. Jengkol merupakan tanaman tahunan

yang selama ini tidak dibudidayakan secara optimal.

Langkah penting berikut yang diperlukan untuk
pengembangan genotip unggul jengkol adalah studi
mengenai perbenihan, pengujian benih, penanganan

benih untuk menjaga mutu benih genotip unggul jengkol.
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Untuk itu perlu dilakukan studi fenologi perkecambahan
dan pembibitan, dari studi ini menjadi pedoman dalam

penangan mutu benih.

Riset yang dilakukan ini sangat mendukung capaian
renstra dan peta jalan penelitian Universitas Andalas,
khususnya ketahanan pangan produksi komunitas
unggulan buah dan sayuran melalui pengembangan
budidaya dan pemuliaan tanaman sehingga
meningkatkan nilah tambah dari plasmanutah sebagai

gentotipe jengkol unggul.

Renstra penelitian Universitas Andalas unggulan dibidang
ketahanan pangan anatar lain berfokus kepada
kebijakan/regulasi buah dan sayuran yang berorientasi
komersial. Sesuai dengan renstra ini maka akan
diujudkan pengembangan budidaya dan pemuliaan
tanaman genotype unggul jengkol yang berorientasi
komersial. Kajian dalam penelitian ini terkait erat dengan
Renstra Perguruan Tinggi Unand, yakni pengembangan
pengelolaan plasmanutfah jengkol untuk meningkatkan
sumber daya genetik unggul yang bisa
dikomersialisasikan melalui varietas unggul. Tahapan
yang dilalui dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi,
koleksi plasma nutfah, studi fenologi pembungaan,
viariabilitas genetik, identifikasi dan karakterisasi plasma
nutfah, kajian molekuler, studi perbenihan
(perkecambahan, perbenihan, dan bibit), aplikasi

molekuler, seleksi plasma nutfah genotip unggul melalui




PENDAHULUAN

metode konvensional dan bioteknologi. Pendekatan lebih
lanjut adalah system pembimbitan dan perbenihan
genotip unggul, penyerbukan untuk pembentukan
populasi baru, dan atau perbanyakan dengan kultur

jaringan, seleksi klon unggul, dan pelepasan varietas.

Berdasarkan paparan di atas maka terlihatlah bahwa
penelitian ini berperan penting dan erta kaitannya dengan
capaian renstra penelitian Universitas Andalas, yakni
kebijakan regulasi serta pengembangan budidaya dan
pemuliaan buah dan sayuran yang menfokuskan kepada
perakitan varietas unggul yang berorientasi komersial

atau produk produk akhir, teknologi produksi dan bisnis.




10



BAB 2

LANDASAN TEORI

Tanaman Jengkol

Tumbuhan jengkol atau lebih dikenal dengan tumbuhan
Jering adalah termasuk dalam famili Fabaceae (suku
polong-polongan). Tumbuhan ini memiliki nama latin
Pithecellobium lobatum Benth. dengan nama sinonimnya
yaitu Archindendro jiringa, Pithecellobium jiringa, dan
Archindendron pauciflorum. Tumbuhan ini dalam bahasa
Inggris disebut juga sebagai Dogfruit atau Ngapi Nut.
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan khas di wilayah Asia
Tenggara (Hutauruk, 2010). Bijinya digemari di Malaysia,
Thailand, dan Indonesia sebagai bahan pangan.
Tumbuhan ini juga banyak ditemukan di Malaysia dan
Thailand. Namun, asal-usul tanaman jengkol tidak

diketahui dengan pasti.

Tanaman  jengkol sampai saat ini umumnya
dikembangkan secara generatif yaitu melalui biji.
Tanaman jengkol tidak tahan pada musim kemarau yang
tidak terlalu panjang. Tanaman jengkol banyak tersebar
di daerah Jawa dan Sumatera (Hutapea, 1994). Biji, kulit
batang, kulit buah dan daun jengkol mengandung
beberapa senyawa kimia yang berkhasiat menurunkan

kadar glukosa darah. Biji jengkol mengandung
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karbohidrat, minyak atsiri, protein, vitamin A, vitamin B,
vitamin C, fosfor, kalsium, zat besi, alkaloid, steroid,
glikosida, tanin, flavonoid dan saponin (Eka, 2007). Kulit
buah jengkol digunakan untuk obat borok dan luka
bakar. Daunnya berkhasiat sebagai obat eksim, kudis,
luka dan bisul (Hutapea, 1994). Kulit batang dan kulit ari
biji jengkol sebagai penurun kadar gula darah (Widowati

et al, 1997).

Khasiat buah jengkol menurut para ahli kesehatan adalah
dapat melancarkan proses buang air besar dan mencegah
penyakit diabetes. Kandungan vitamin C pada 100 gram
buah jengkol adalah 80 mg. Vitamin C sangat dibutuhkan
tubuh untuk meningkatkan imunitas tubuh. Buah
jengkol merupakan sumber protein yang baik, yaitu 23.3
gram per 100 gram bahan. Kadar proteinnya jauh
melebihi tempe yang selama ini dikenal sebagai sumber
protein nabati, yaitu hanya 18.3 gram per 100 gram. Bagi
anak-anak, protein sangat berperan untuk perkembangan
tubuh dan sel otaknya. Pada orang dewasa, apabila terjadi
luka memar dan sebagainya, protein dapat membangun
kembali sel-sel yang rusak. Buah jengkol mengandung zat
besi, yaitu 4.7 gram per 100 gram. Kandungan fosfor pada
buah jengkol (166.7mg/100 gram) juga sangat penting
untuk pembentukan tulang dan gigi, serta untuk

penyimpanan dan pengeluaran energi (Heyne, 1987).

Tanaman jengkol untuk beberapa waktu belakangan ini

jumlahnya semakin berkurang akibat dari substitusi
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hutan-hutan menjadi ladang dan kebun. Dan juga jengkol
belum dibudidayakan secara meluas dan tidak
merupakan komoditas yang diprioritaskan
pengembangannya. Kondisi iklim yang tidak baik bagi
pertumbuhan tanaman jengkol menekan jumlah tanaman
jengkol. Selain itu, tanaman jengkol ini belum menjadi
perhatian dari pihak-pihak terkait. Sampai saat ini
tanaman jengkol yang ada merupakan tanaman yang
tidak dibudidayakan dengan serius menurut semestinya.
Sementara itu dari aspek ilmiah, sangat terbatas
penelitian-penelitian terutama dari kajian pemuliaan
tanaman dan teknik budidaya tanaman jengkol. Hal ini
terbukti dengan sangat terbatasnya ketersediaan
publikasi dan referensi untuk tanaman jengkol (Fauza et

al., 2015).

Karakteristik tanaman jengkol yaitu jumlah buah
pertandan berkisar antara 4-9 buah, ketebalan daging
buah berkisar antara 0,37 cm - 1,80 cm, ketebalan kulit
buah berkisar antara 0,32 cm — 0,77 cm, berat satu buah
berkisar antara 5,30 g — 23,60 g, lebar buah 3,60 cm -
6,00 cm, dan lebar kulit buah berkisar antara 5,00 cm —
7,70 cm. Tidak ditemukan adanya variasi warna kulit
buah, umumnya kulit buah berwarna hitam. Sedangkan
pada kulit ari buah terdapat adanya variasi warna yaitu
merah sebanyak 7,5% dan putih sebanyak 10%. Pada

warna buah juga terdapat variasi yaitu putih kekuningan
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sebanyak 12,5% dan putih kehijauan sebanyak 5% dari

aksesi tanaman jengkol yang berbuah (Zainal at al. 2015).

Pentingnya Keragaman dalam Pemuliaan Tanaman

Koleksi plasma nutfah merupakan sumber keragaman
genetik tanaman yang dapat berupa spesies liar, kultivar
lokal (landras), varietas unggul, galur pemuliaan dan
varietas yang diintroduksi yang kesemuanya dapat
dimanfaatkan untuk perakitan varietas unggul. Koleksi,
identifikasi baik morfologi maupun agronomi berupa sifat
kualitatif dan kuantitatif, evaluasi dan pemanfaatan
keragaman genetik merupakan kegiatan yang diperlukan
dalam pemuliaan tanaman. Namun material pemuliaan
berupa gen (sebagai plasma nutfah) untuk sifat daya hasil,
resistensi terhadap hama dan penyakit, adaptasi serta
toleransi terhadap berbagai cekaman lingkungan,
kandungan nutrisi (mutu) masih terabaikan
pelestariannya. Dalam perakitan varietas perlu adanya
karakterisasi sifat-sifat penting materi pemuliaan karena
perluasan keragaman genetik memberikan konstribusi

bagi program pemuliaan (Zainal et al, 2005).

Keterpaduan antara pengelolaan plasma nutfah dengan
pemuliaan tanaman tidak dapat ditawar, karena
keberhasilan pemuliaan sangat tergantung dari
ketersediaan sumber gen yang disediakan oleh pengelola
plasma nutfah. Tanpa kontribusi sumber gen dari

pengelola plasma nutfah, hasil pemuliaan tanaman
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mengalami penyempitan kandungan genetik, atau terjadi
gejala leher botol genetik. Penelitian plasma nutfah,
bertujuan untuk (1) menggali kekayaan sifat genetik
plasma nutfah guna penyediaan tetua persilangan dan
bahan publikasi ilmia, (2) menelusuri asal-usul spesies
tanaman, (3) melepas secara resmi plasma nutfah sebagai
sumber gen yang diakui kepemilikannya. Penelitian
plasma nutfah pada dasarnya adalah penelitian
keragaman genetik sifat yang terkandung dalam koleksi
plasma nutfah, yang merupakan dasar kegiatan program

pemuliaan (Sumarno dan Zuraida,2008).

Menurut Fauza, et al (2015) pengelolaan sumber daya
genetik tumbuhan meliputi upaya untuk melestarikan,
mengamankan sekaligus memanfaatkan
keanekaragamaan genetik seoptimal mungkin sehingga
berguna bagi generasi sekarang maupun yang akan
datang. Inventarisasi merupakan kegiatan turun
kelapangan mengumpulkan data tentang jenis-jenis
plasma nutfah yang ada didaerah tersebut. Kegiatan
inventarisasi ini meliputi kegiatan eksplorasi dan
identifikasi, eksplorasi yaitu kegiatan yang bertujuan
mengumpulkan dan mengoleksi semua sumber
keragamaan genetik yang tersedia baik spesies liar,
kultivar lokal, varietas unggul, varietas introduksi, dan
lain-lain sedangkan identifikasi merupakan suatu
kegiatan karakterisasi semua sifat yang dimiliki atau yang

terdapat pada sumber keragamaan genetik sebagai data
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base sebelum memulai rencana pemuliaan tanaman.
Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka
mengidentifikasi dan mengelompokkan sifat-sifat yang
bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari
varietas yang bersangkutan. Sampai saat ini identifikasi
karakteristik jengkol yang baru dilakukan sangat terbatas
seperti di padang (Fauza, et al 2016) dan karakeristik
morfologi jengkol pada kebun induk di kota padang
(Zainal, et al. 2015).

Pemuliaan tanaman untuk memperbaiki tanaman (crop
genetic improvement) selalu dimulai dengan pemilihan
tetua sebagai donor gen, yang berasal dari kekayaan
koleksi plasma nutfah. Tanpa ketersediaan reservoir gen
pada koleksi plasma nutfah, mustahil untuk melakukan
program pemuliaan guna memperbaiki dan memperluas
latar belakang genetik varietas tanaman (Sumarno et al ,

2008).

Studi diversitas genetik merupakan bagian dari upaya
pengelolaan sumber keragamaan hayati, yaitu untuk
mengetahui tingkat kekerabatan dan variabilitas genetik
suatu tumbuhan atau tanaman. Program pemuliaan yang
didasarkan atas variabilitas genetik yang luas
memberikan hasil yang ideal yaitu hasil yang terus
menerus dan bertahap melalui seleksi dan mampu untuk
selalu tanggap terhadap perubahan lingkungan, penyakit
dan nilai ekonomis. Sebaliknya jika variabilitas yang

dimiliki sempit, maka hasil yang dicapai melalui seleksi
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tidak efektif dan bahkan meningkatkan resiko terjadinya

krisis yang disebabkan serangan hama dan penyakit.

Pada dasarnya keragaman genetik dapat disebabkan oleh
faktor genetik dan faktor lingkungan. Apabila keragaman
genetik suatu sifat kecil maka dapat diperluas dengan
hibridisasi, introduksi, plasma nutfah baru dan mutasi.

(Swasti, 2007).

Fenologi Bunga

Publikasi detail tentang aspek perkembangan bunga dan
buah dari spesies Jengkol sampai saat ini belum pernah
ada, termasuk deskripsi tentang struktur bunga jengkol

belum dideskripsikan pada salah satu literature.

Informasi tentang fase-fase pembungaan terutama
perkembangan bunga dan buah tanaman jengkol atau
yang diistilahkan dengan fenologi merupakan informasi
yang sangat penting bagi perluasan pengetahuan tentang
tanaman itu sendiri maupun untuk kepentingan
perkembangan sains. Studi fenologi juga memiliki
kepentingan  praktis bagi perencanaan program
pemuliaan tanaman tersebut terutama bila akan
dilakukan perakitan varietas-varietas unggul jengkol

melalui hibridisasi dimasa depan.

Kegiatan perakitan varietas selalu akan dihadapkan pada
kondisi kesiapan tanaman untuk dapat diserbuki secara
buatan dan teknik pemantauan keberhasilan persilangan

yang pada prinsipnya sangat membutuhkan informasi

17



LANDASAN TEORI

fenologi perkembangan bunga dan buah. Berdasarkan
hal-hal tersebut ketersediaan informasi fenologi
perkembangan bunga dan buah pada spesies jengkol

merupakan hal yang mendesak harus tersedia.

Tulisan ini menyajikan informasi pendahuluan tentang
fenologi  perkembangan  bunga  spesies  jengkol
(Pithecollobium jiringa). Informasi dasar ini diharapkan
akan dapat menyediakan panduan bagi para pemulia
dalam merencanakan program pemuliaan dan perbaikan
potensi genetik tanaman jengkol serta dapat digunakan
sebagai informasi dasar dalam studi dan kajian yang lebih

mendalam berkaitan dengan spesies jengkol.

Perkecambahan dan Fenologi

Pertumbuhan pada tanaman dimulai dari proses
perkecambahan biji. Perkecambahan dapat terjadi apabila
kandungan air dalam biji semakin tinggi karena
masuknya air ke dalam biji melalui proses imbibisi.
Apabila proses imbibisi sudah optimal, dimulailah
perkecambahan. Struktur yang pertama muncul dan
menyobek selaput biji adalah radikula yang merupakan
calon akar primer. Radikula adalah bagian dari hipokotil.
Pada bagian wujung sebelah atas terdapat epikotil

(Campbell et al., 2009).

Berdasarkan letak kotiledonnya, ada dua jenis
perkecambahan yaitu tipe epigeal, dan tipe hypogeal.

Dalam perkecambahan epigeal, hipokotil tumbuh
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memanjang sehingga plumula dan kotiledon terangkat ke
atas permukaan tanah. Kotiledon dapat melakukan
fotosintesis selama daun belum terbentuk. Organ pertama
yang muncul ketika biji berkecambah adalah radikula.
Radikula ini kemudian akan tumbuh menembus
permukaan tanah. Untuk tanaman dikotil yang
dirangsang dengan cahaya, ruas batang hipokotil akan
tumbuh lurus ke permukaan tanah mengangkat kotiledon
dan epikotil. Epikotil akan memunculkan daun pertama
kemudian kotiledon akan rontok ketika cadangan
makanan di dalamnya telah habis digunakan oleh embrio.
Dalam proses perkecambahan hypogeal, epikotil tumbuh
memanjang kemudian plumula tumbuh ke permukaan
tanah menembus kulit biji. Kotiledon akan tetap berada di

dalam tanah. (Campbell et al., 2009).

Biji yang berkecambah belum memiliki kemampuan
untuk mensintesis cadangan makanan  sendiri.
Kebutuhan karbohidrat didapatkan dari cadangan
makanan yang ada pada kotiledon. Umumnya cadangan
makanan pada biji berupa amilum (pati). Pati tidak dapat
ditransportasi ke sel-sel lain, oleh karena itu pati harus
diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk gula yang

terlarut dalam air (Dwidjoseputro, 1978).

Bibit yang berkualitas adalah bibit yang mempunyai
tingkat pertumbuhan yang cepat, penampilan seragam
dan berasal dari pohon induk yang mempunyai produksi

tinggi. Tinggi kualitas bibit, di samping ditentukan oleh
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sumber benih (varietas, tingkat kematangan, dan lain-
lain) juga sangat ditentukan oleh teknologi pembibitan
yang dilakukan. Teknologi pembibitan yang tepat dan baik
akan lebih banyak menghasilkan biibit yang berkualitas
(Denian, 2003).

Fenologi adalah ilmu tentang periode fase-fase yang terjadi
secara alami pada tumbuhan. Berlangsungnya fase-fase
tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
sekitar, seperti lamanya penyinaran, suhu dan
kelembaban udara (Fewless, 2006). Fenologi pembungan
jengkol sudah dipelajari seperti lama buah masak,
pembentukan buah, waktu terbuka bunga, dan
sebagainya, tetapi system polinasi belum ada data yang
meyakinkan, dan perlu diteliti lebih lanjut (Zainal et al,
2016). Fenologi pembungaan suatu jenis tumbuhan
adalah salah satu karakter penting dalam siklus hidup
tumbuhan karena pada fase itu terjadi proses awal bagi

suatu tumbuhan untuk berkembang biak.

Menurut Sitompul dan Guritno (1995), pertumbuhan
tanaman akan dapat dipahami lebih baik dengan
mengikutsertakan pengamatan fenologi tanaman. Untuk
mengetahui dan mempelajari fenologi, biasanya dilakukan
pengukuran dan pengamatan yang berulang pada tempat
yang sama. Pada penelitian fenologi dicatat gejala periodik
seperti pergantian daun dan pembungaan, penyerbukan

serta pembuahan (Soerianegara dan Indrawan, 1978).
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Fenologi adalah penelaahan tentang pola-pola waktu yang
berhubungan dengan fase perkembangan tanaman akibat
pengaruh faktor lingkungan (Ismail, 1983). Catatan
fenologi tergantung pada pemilihan parameter oleh
peneliti dan tergantung pada tingkat penelitian, tujuan
penelitian, dan tipe analisis. Masalah utama adalah
waktu, durasi, urutan, intensitas dan frekuensi dari
pembungaan, yang tergantung pada lingkungan fisik
seperti temperatur, hujan dan panjang hari. Untuk faktor
iklim yang dipergunakan dalam penelitian fenologi pada
umumnya adalah curah hujan karena curah hujan secara
langsung atau tidak langsung penting untuk pengaturan
waktu dan ruang dalam pembentukan bunga dan buah

pada tumbuhan tropis (Dafni, 1993).
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BAB 3

IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK
JENGKOL (Pithecollobium jiringa)
DI SUMATERA BARAT

Pengantar

Tanaman jengkol (Pithecellobium jiringa) merupakan
tanaman khas wilayah tropis Asia Tenggara. Pohon ini
dapat ditemukan di Indonesia, Malaysia, Myanmar dan
Thailand. Beberapa daerah di Indonesia memiliki istilah
sendiri- sendiri untuk menyebut tanaman ini, misalnya
Gayo: jering, Batak: joring, Minangkabau: jarieng,
Lampung: jaring, Bali: Blandingan, Sulawesi Utara: Lubi,

Jawa: jingkol (Nurussakinah, 2010).

Tanaman jengkol kaya akan manfaat. Dalam bidang
industri, kayu jengkol dimanfaatkan untuk bahan baku
kontruksi dan mebel. Dalam bidang pertanian, kulit
jengkol dimanfaatkan wuntuk herbisida dan pupuk
organik. Kandungan asam lemak rantai panjang dan
fenolat yang berada di kulit jengkol yang telah
dikomposkan lima hari dapat menghambat pertumbuhan
tanaman lain. Adapun penyakit yang dipercaya dapat
dicegah dengan mengkonsumsi buah jengkol ini adalah

diabetes melitus, dengan kandungan zat anti diabetes
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yang ada pada cangkang, biji, kulit batang tanaman ini
(Evacuasiany et al., 2004). Primadona (2012) menyatakan
bahwa jengkol juga kaya akan karbohidrat, protein,
vitamin A, vitamin B, fosfor, kalsium, alkaloid, minyak
atsiri, steroid, glikosida, tanin, dan saponin. Kandungan
vitamin C pada 100 gram biji jengkol adalah 80 mg.
Jengkol juga dipakai untuk obat diare dalam dunia medis,
bahan keramas rambut, dan bahan penambah
karbohidrat. Namun di sisi lain buah jengkol
mengeluarkan bau bagi penikmatnya berupa bau mulut
maupun bau saat buang air serta juga menyebabkan bau
badan akibat dari hasil metabolisme. Buah jengkol dapat
dikonsumsi dalam banyak lalapan segar dan berbagai
olahan sebagai pendamping makanan pokok
nasi,sebagian masyarakat menyukai buah ini karena

dapat mengundang selera makan.

Tanaman jengkol merupakan tanaman tahunan yang
selama ini tidak dibudidayakan secara optimal. Tanaman
ini umumnya tumbuh di hutan dan di kebun milik
masyarakat namun tidak terawat dengan baik. Beberapa
waktu belakangan ini, jumlah tanaman jengkol semakin
berkurang akibat substitusi hutan-hutan menjadi
perkebunan. Selain itu, tanaman ini belum menjadi
prioritas dalam kebijakan pemerintah untuk
dikembangkan. Faktor-faktor di atas menyebabkan
berkurangnya kuantitas tanaman dan menyebabkan

terjadinya erosigenetik (genetik drift) (Fauza et al., 2015).
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Kajian mengenai tanaman jengkol terutama
aspekpemuliaan tanaman dan agronomi sangat terbatas.
Hal ini terbukti dengan sangat terbatasnya ketersediaan
publikasi dan referensi untuk tanaman jengkol. Untuk itu
penelitian terkait pemuliaan tanaman dan budidaya

tanaman jengkol sangat penting untuk dilakukan.

Pengembangan komoditas tanaman jengkol di Indonesia
khususnya di Sumatera Barat masih terbuka luas, artinya
peluang dalam membudidayakan dan
mengembangkannya masih sangat besar. Dalam dua
tahun terakhir ini, harga buah jengkol mengalami
kenaikan yang drastis mencapai Rp. 60.000 per kilogram,
bahkan di beberapa tempat terjadi kelangkaan buah
jengkol. Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan akan
tanaman jengkol cukup tinggi dan memiliki nilai tambah

yang cukup besar (Fauza, et al., 2015).

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat
Statistik Nasional, produksi nasional jengkol pada tahun
2015 naik sebesar 9,37 persen dibandingkantahun 2014.
Jumlah produksi jengkol paling besar terdapat di Pulau
Sumatera. Secara nasional, sembilan provinsi terbesar
penghasil jengkol terdapat di provinsi Jawa Barat dengan
produksi 10.929 ton, Lampung sebesar 8.933 ton Jawa
Tengahsebesar 5.076 ton, Sumatera Barat sebesar 5.057
ton, Banten sebesar 4.868 ton, Sumatera Selatan sebesar
4.021 ton, Bengkulu sebesar 3.645 ton, Sumatera Utara
sebesar 3.423 ton, dan Jambi sebesar 2.775 ton (BPS,
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2015).Mengingat prospek tanaman jengkol di Indonesia
khususnya di Sumatera Barat yang cukup menjanjikan di
masa depan namun tidak diiringi dengan informasi yang
cukup mengenai keragaman dan keberadaannya, perlu
adanya upaya-upaya dalam menanggulangi hal tersebut.
Upaya awal yang dapat dilakukan adalah eksplorasi.
Menurut Chahal dan Gosal (2003), eksplorasi adalah
kegiatan mengumpulkan materi (tanaman) dengan cara
tertentu dan juga informasiyang terkait dengan tanaman
tersebut. Tujuan akhir dari eksplorasi adalah untuk
memperoleh  koleksi plasma nutfah yang Dbisa
dimanfaatkan sebagai sumber gen baru. Sumber
keragaman genetik tersebut sangat membantu pemulia
dalam mengkarakterisasi plasma nutfah tanaman
jengkol. Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka
mengidentifkasi dan mengelompokkan sifat-sifat yang
bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari

varietas yang bersangkutan.

Penyediaan plasma nutfah merupakan salah satu faktor
penentu dalam mendapatkan genotipe tanaman unggulan
yang akan dikembangkan pada agroekosistem tertentu.
Para pemulia tanaman ditantang untuk menggunakan
setiap koleksi yang telah dievaluasi dan diketahui sifat-
sifatnya ~dalam menemukan varietas baru dengan
seperangkat sifat yang telah diprogramkan. Kegiatan
utama pemuliaan tanaman didasari pada tiga hal, yaitu 1)

eksplorasi dan identifikasi, 2) seleksi, dan 3) evaluasi.
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Identifikasi merupakan suatu kegiatan mengkarakterisasi
semua sifat yang dimiliki dan terdapat pada keragaman
genetik sebagai database. Identifkasi dapat dilakukan
dengan tiga cara, yaitu 1) identifikasi berdasarkan
morfologi, 2) indentifikasi berdasarkan sitologi dan 3)
identifkasi berdasarkan pola pita DNA (molekuler) (Swasti,
2007).

Kegiatan eksplorasi dan karaterisasi merupakan upaya
untuk mengetahui keragaman plasma nutfah tanaman
jengkol di Indonesia yang masih sangat terbatas. Salah
satu daerah yang menjadi sentra tanaman jengkol di
Indonesia adalah Provinsi Sumatera Barat, namun untuk
kegiatan eksplorasi dan karakterisasi masih sangat
sedikit dilakukan oleh peneliti. Kabupaten Pasaman,
Tanah Datar, Padang Pariaman, Lima Puluh Kota, dan
Agam adalah diantara kabupaten yang menjadi sentra
produksi tanaman jengkol di Sumatera Barat. Kegiatan
eksplorasi dan karakterisasi tanaman jengkol tentunya
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana
keragaman plasma nutfah tanaman jengkol yang ada di

beberapa Kabupaten di Sumatera Barat.

Adanya lokasi sentra tanaman jengkol yang ada di
beberapa kabupaten di Sumatera Barat memungkinkan
terjadinya perbedaan karakter dan morfologi antar jenis
tanaman jengkol. Pengetahuan mengenai berbagai
karakteristik dari morfologi tanaman jengkol nantinya

bisa memudahkan petani dalam memilih bahan tanam
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yang memiliki produksi tinggi dengan kualitas terbaik.
Berdasarkan wuraian tersebut, maka penulis telah
melakukan penelitian tentang “Identifikasi Karakteristik

Jengkol (Pithecollobium jiringa) di Sumatera Barat”.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mencari dan menemukan keberadaan tanaman jengkol di
beberapa kabupaten di Sumatera Barat.
mengkarakterisasi morfologi tanaman jengkol di beberapa
kabupaten di Sumatera Barat. Mengetahui keragaman
tanaman jengkol sebagai informasi plasma nutfah di

beberapa kabupaten di Sumatera Barat.

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber informasi dan data oleh
berbagai pihak yang membutuhkan dan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan pelestarian dan

pengembangan tanaman jengkol.

Penelitian ini telah dilaksanakan bulan September sampai
bulan November 2018 di 5 kecamatan di Kabupaten Agam
yaitu Kecamatan Lubuk Basung, Kecamatan Palupuh,
Kecamatan Sungaipuar, Kecamatan Baso, dan Kecamatan
Kamang Magek. Bulan Agustus sampai Desember 2018
di Kabupaten Lima Puluh Kota di 5 Kecamatan yaitu
Kecamatan Akabiluru, Kecamatan Harau, Kecamatan
Suliki, Kecamatan Payakumbuh, dan Kecamatan
Pangkalan. Bulan September hingga Desember 2018 di 6

Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman yaitu
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Kecamatan Ulakan Tapakis, Kecamatan V Koto Timur,
Kecamatan Sungai Limau, Kecamatan Kayu Tanam,
Kecamatan Sungai Geringging, dan Kecamatan IV Koto
Aur Malintang. Bulan November sampai bulan Desember
2018 di Kabupaten Tanah Datar pada enam Kecamatan
yang mewakili ketinggian tempat di dataran menengah
yaitu Kecamatan Lintau Buo Utara, dan Kecamatan
Sungai Tarab, di dataran rendah yaitu Kecamatan
Tanjung Emas, Kecamatan Batipuh, Kecamatan Padang
Ganting dan Kecamatan Lintau Buo. Bulan Februari
sampai bulan Mei 2019 pada enam kecamatan yang ada
di Kabupaten Pasaman yaitu Kecamatan Tigo Nagari,
Kecamatan Dua Koto, Kecamatan Panti, Kecamatan Rao,
Kecamatan Mapat Tunggul Selatan dan Kecamatan Rao

Selatan.

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pohon induk tanaman jengkol yang sehat dan telah
pernah berbuah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu alat-alat tulis, mistar, meteran, tali rafia, busur,
kamera, jangka sorong, timbangan digital, GPS (Global

Positioning System), kertas label dan pisau.

Penelitian ini telah dilakukan dengan metode survei
melalui pengamatan karakter fenotipik. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara Pupossive Sampling yaitu
pengambilan sampel secara sengaja pada populasi.
Pengumpulan data lokasi yang akan dijadikan tempat

untuk pengambilan sampel dilakukan melalui survei
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pendahuluan. Pengambilan data sekunder diperoleh dari
masyarakat pemilik tanaman jengkol dengan pengisian
kuisioner.Pengambilan data primer yang dilakukan
berupa pengukuran dan pengamatan langsung sesuai
variabel karakter fenotipik yang diamati terhadap sampel

tanaman jengkol yang ada di lapangan.

Survei Pendahuluan

Data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten
Tanah Datar tentang keberadaan tanaman jengkol di
Kabupaten Tanah Datar tahun 2018, didapatkan hasil

sesuai dengan Tabel 1.

Table 1. Data Tanaman Jengkol Tahun 2018 di Kabupaten Tanah Datar.

Kecamatan Jumlah Jumlah Produksi Produktivitas
Tanaman Panen (Ton) (Ton/Pohon)
(Pohon) (Pohon)

Batipuh 400 105 7,8 0,02

Batipuh - - - -

Selatan

Pariangan - - - -

Lima Kaum - - - -

Rambatan 1037 - - -
Tanjung Emas 2941 825 12,3 0,004
Padang 475 70 4,1 0,009
Ganting

Lintau Buo 789 308 19,6 0,025
Lintau Buo 3500 810 32,4 0,009
Utara

Sungayang - - - -
Sungai Tarab 631 246 3,5 0,006
Salimpuang - - - -

Tanjung Baru - - - -

Jumlah 9,773 2,364 79,7 0,073
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Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupatan TanahDatar, 2018.

Data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten
Pasaman tentang keberadaan tanaman jengkol di
Kabupaten Pasaman tahun 2017, didapatkan hasil sesuai

dengan Tabel 2.

Table 2. Keberadaan Tanaman Jengkol di Kabupaten Pasaman tahun 2017.

Kecamatan Jumlah Jumlah Produksi Ketinggian
Tanaman Panen (Ton/Tahun) Tempat
(Pohon) (Pohon) (mdpl)

Bonjol 100 - - 100 - 1.160

Tigo Nagari 275 25 1,2 50 -2.912

Simpang - - - 100 - 890

Alahan

Mati

Lubuk - - - 275 - 2.340

Sikaping

Dua Koto 1.135 236 8,7 300 - 2.172

Panti 1.290 560 23 221 -1.521

Padang 10 - - 250 - 1.220

Gelugur

Rao 497 197 3,2 250 - 1.220

Mapat - - - 150 - 2.281

Tunggul

Mapat 1.268 419 42 150 - 2.281

Tunggul

Selatan

Rao Selatan 390 321 8,3 252 - 1.100

Rao Utara - - - 360 - 1.886

Jumlah 4.965 1.758 86,4

Sumber: Dinas Pertanian Kabupatan Pasaman (2017)

Data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Lima
Puluh Kota tentang keberadaan tanaman jengkol tahun

2017, didapatkan hasil sesuai dengan Tabel 3.
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Table 3. Data tanaman jengkol Tahun 2017 di Kabupaten Lima Puluh Kota.

“Eecamaian Luas “Fanen Froduksi Freduk Kretingglan
Perramaman (ha} (rem) tivitaz weEmpat
(ha)y fromha) wmdpih
Gunpang smek 200 19 o5 4,97 837
Skl i385 3,03 1448 474 621
Eukik Barizan 1,40 125 53 5,44 =14
Crugmak 204 o8 34 2,15 554
Almmgia 058 R T : 5} 5,77 41
Fayakuwmbuh 31,50 1.50 o1 607 Sl
Akabilurm 2,72 245 33,1 13,51 i
Lamk 5,15 23 155 5,00 GEE
Sitmjmah o pagari 503 .51 &5 235 e51
Larch =age halaban 565 2,15 o8 4,56 457
Harau 17,72 200 7o 3,50 .k
Panghkalam 4,63 4,45 5L CEE] 118
_Kagac I'X 5423 12 OO 815 5,51 129

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 50 Kota

Data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten

Agam tentang keberadaan tanaman jengkol tahun 2016,

didapatkan hasil sesuai dengan Tabel 4.

Table 4. Data tanaman jengkol Tahun 2016 di Kabupaten Agam.

Kecamatan Jumlah Jumlah Produksi Produktivitas Ketinggian
Tanaman Panen (Ton) (Ton/Pohon) Tempat
(Pohon) (Pohon) (mdpl)
Tanjung - - - - 0 -500
Mutiara
Lubuk Basung 800 423 73,00 0,17 25 - 500
Ampek Nagari - - - - 7 - 1000
Tanjung Raya - - - - 500 - 1000
Sungai Puar 588 212 33,00 0,16 500 - >1000
Ampek Angkek - - - - 500 - >1000
Candung - - - - >1000
Baso 698 299 50,00 0,17 500 - >1000
Tilatang - - - - 500 - >1000
Kamang
Kamang Magek 20 13 3,00 0,23 100 - >1000
Palembayan - - - - 100 - >1000
Palupuh 8.928 710 148,00 0,21 100 - 1000
Jumlah 11.034 1.657 307 0,19

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Agam.
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Data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten
Padang Pariamantentang keberadaan tanaman jengkol di
Kabupaten Padang Pariaman tahun 2018, didapatkan

hasil sesuai Tabel 5.

Table 5. Data Tanaman Jengkol Tahun 2018 di Kabupaten Padang Pariaman.

Kecamatan Jumlah Jumlah Produksi
Tanaman Panen (Kuintal)
[(Pohon) (Pohon)

Batang Anai 617 258 201,24

Lubuk Alung 485 385 300,30

Sintoga 358 85 66,30

Ulakan Tapakis 3.740 3.232 71,56
Man Sabaris . -
Enam Lingkung - = =

Kayu Tanam 7.00 1.49 1.166.8
Sungai Sarik (=] & 8
Patamuan 24 19 14,82
Padang Sago - - -
V  Koto Timur 21 18 -
Sungai Limau 2 2 *
Batang Gasan 1.767 1.445 B1,9
el Geringging 3546 3.222 4]
IV Koto Aur Malintang - - -
1.27 110 210.6
0 0 o
1.127 980 616,20
Jumlah 20,152 9468 2.549

Pelaksanaan survei dilakukan berdasarkan data pada
Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5. Surveipendahuluan dilakukan
dengan mengumpulkan data dan informasi yang memuat
tentang keberadaan populasi tanaman jengkol yang
berada di tiap tiap Kabupaten. Data dan informasi
diperoleh dari pemilik tanaman jengkol, penduduk dan
tokoh masyarakat setempat melalui kuisioner serta

eksplorasi langsung di lapangan.

Karakterisasi

Karakterisasi tanaman jengkol pada penelitian ini yaitu

karakterisasi berdasarkan karakter morfologi tanaman
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jengkol dengan mengamati, mengukur dan
mendokumentasikan secara langsung hal yang
berhubungan dengan variabel pengamatan. Karakterisasi
dapat dilakukan setelah keberadaan tanaman Jengkol
diketahui, kemudian ditetapkan sebagai tempat/lokasi
sampel penelitian untuk karakterisasi berdasarkan
karakter morfologi yang spesifik plasma nutfah tanaman
jengkol. Pengambilan sampel untuk karakterisasi diambil
secara acak. Banyaknya sampel yang diambil tergantung

dari keberadaan tanaman jengkol.

Eksplorasi Plasma Nutfah Tanaman Jengkol

Eksplorasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan
menetapkan sampel jengkol yang memenuhi syarat untuk
diamati serta untuk menentukan letak koordinat sampel
jengkol dengan menggunakan GPS. Jengkol yang
koordinat sampel jengkol dengan menggunakan GPS.
Jengkol yang dikarakterisasi adalah jengkol yang sedang
atau telah memasuki fase generatif yaitu jengkol yang

pernah berbuah atau jengkol yang sedang berbuah.

Pengamatan Morfologi

Pengamatan morfologi dilakukan sesuai dengan kriteria
dan parameter yang ada. Adapun komponen-komponen

yang akan diamati adalah sebagai berikut:
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Permukaan batang

Permukaan batang diamati secara langsung apakah
permukaan batang halus, agak kasar, kasar, sangat
kasar. Permukaan batang diamati satu meter dari
permukaan tanah. Hal ini untuk meminimalisir
adanya pengaruh lingkungan yang ada di sekitar
pangkal batang yang dapat mempengaruhi hasil

pengamatan.
Arah tumbuh cabang

Arah tumbuh cabang diamati secara langsung pada

batang, apakah keatas, ke luar atau kebawah.
Tipe percabangan

Tipe percabangan diamati secara langsung pada
batang, apakah erect (membentuk sudut <459,
intermediate (membentuk sudutt 459), dan spreading

(membentuk sudut >459).
Bentuk tajuk/Kanopi

Bentuk tajuk diamati langsung pada batang, apakah
bentuk tajuk pada batang tersebut pyramidal, oblong,

spherical, semi-circular, elliptical, dan irregular.
Kerapatan daun

Kerapatan daun ditentukan dengan mengamati
apakah kerapatan daun itu jarang, medium, atau
rapat. Daun yang diamati adalah daun yang telah

membuka sempurna.
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10.

Tekstur permukaan daun

Pengamatan tekstur permukaan daun dilakukan
dengan mendeskripsikan yang tampak pada
permukaan daun. Deskripsi yang digunakan halus,
kasar, dan sangat kasar. Daun yang diamati adalah

daun yang telah membuka sempurna.
Ujung daun

Ujung daun diamati langsung pada tanaman, apakah
ujung daun tersebut termasuk acute, acuminate, long
acuminate, caudate, dan cuspidate. Daun yang

diamati adalah daunyang telah membuka sempurna.
Bentuk helaian daun

Bentuk helaian daun diamati langsung pada
tanaman, apakah termasuk obovate-lanceolate,
oblong, linear oblong, elliptic, ovate, dan obovate. Daun
yang diamati adalah daun yang telah membuka

sempurna.
Tulang daun

Tulang daun diamati langsung pada tanaman, apakah
menyirip, menjari, melengkung, dan sejajar.Daun
yang diamati adalah daun yang telah membuka

sempurna.
Pangkal daun

Pangkal daun diamati langsung pada tanaman,

apakah pangkal d tersebut round, obtuse, acute,
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11.

12.

13.

14.

15.

cuneate, dan cordate. Daun yang diamati adalah

yang telah membuka sempurna.
Susunan daun

Susunan daun ditentukan dengan diamati apakah
susunan daun itu berseling atau berlawan. Daun yang

diamati adalah daun yang telah membuka sempurna.
Tepi daun

Tepi daun diamati langsung pada tanaman, apakah
bertepi rata, bergerigi, bergerigi ganda, atau
berombak. Daun yang diamati adalah daun yang telah

membuka sempurna.
Warna daun muda

Warna yang terdapat pada daun muda tanaman
jengkol diamati secara visual, apakah cokelat muda,

merah kecokelatan, atau cokelat keunguan.
Panjang helaian daun

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan mistar
mulai dari dasar daun sampai ujung helaian daun.
Daun yang diamati adalah daun yang telah membuka

sempurna.
Lebar helaian daun

Pengukuran lebar helaian daun dilakukan dengan
menggunakan mistar mulai dari sisi kiri daun sampai

sisi kanan daun pada bagian daun yang paling lebar.
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16.

17.

18.

19.

20.

Daun yang diamati adalah daun yang telah membuka

sempurna.
Diameter tangkai daun

Diameter tangkai daun diukur dengan menggunakan
jangka sorong. Daun yang diamati adalah daun yang

telah membuka sempurna.
Panjang tangkai daun

Panjang tangkai daun diukur dengan menggunakan
mistar mulai dari dasartangkai daun sampai bagian
bawah pangkal daun.Daun yang diamati adalah daun

yang telah membuka sempurna.
Warna mahkota bunga

Pengamatan warna mahkota bunga dilakukan pada
bunga yang telahmekar sempurna, apakah berwarna

putih atau kuning.
Warna tangkai bunga

Pengamatan warna tangkai bunga diamati secara
visual, apakah berwarnahijau muda atau hijau muda

kemerahan.
Panjang tangkai bunga

Panjang tangkai bunga diukur dengan menggunakan
mistar dari dasartangkai bunga sampai ke bagian

bawah kelopak bunga.
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Diameter tangkai bunga

Diameter tangkai bunga diukur dengan
menggunakan jangka sorongpada pangkal tangkai

bunga.
Warna biji

Pengamatan warna biji dilihat secara visual, apakah

berwarna putihkekuningan atau putih kehijauan.
Warna kulit biji

Pengamatan warna kulit biji dilihat secara visual,

apakah berwarna putihkekuningan atau merah.
Lebar biji

Lebar biji diukur dengan menggunakan mistar.
Ketebalan biji

Ketebalan biji diukur dengan menggunakan jangka

sorong.
Berat 1 biji

Bobot 1 biji diukur dengan menimbang buah jengkol

menggunakan timbangan digital.

Lebar kulit buah

Lebar kulit buah diukur dengan menggunakan mistar.
Ketebalan kulit buah

Ketebalan kulit buah diukur dengan menggunakan

jangka sorong.
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29. Jumlah buah pertandan

Jumlah buah pertandan dihitung dengan cara
menghitung berapa jumlah buah yang ada dalam satu

tandan.

Analisis Data
A. Penyajian data

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan
baik data kualitatif maupun data kuantitatif telah
ditampilkan dalam bentuk tabel, sehingga dari tabel

telah tampak perbandingan sampel yang diamati.
B. Analisis Keragaman

Data kuantitatif yang diperoleh dari pengamatan
dilakukan analisis keragaman (variabilitas) yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keragaman

dengan menggunakan rumus (Steel dan Torrie, 1995):

S2=y (xi - x)°
n-1
Keterangan:
S2 = keragaman
Xi = nilai pengamatan ke-i
X = nilai rata-rata pengamatan
n = jumlah pengamatan
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SD = Vs?
Keterangan:
SD = standar deviasi,
S2 = keragaman

Apabila S2> 2SD artinya keragaman fenotip luas
S2< 28D artinya keragaman fenotip sempit
C. Analisis Kemiripan

Analisis kemiripan bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemiripan antara sampel tanaman jengkol
yang didapatkan dilapangan. Data karakter kualitatif
morfologi tanaman jengkol yang didapat dilapangan
diolah dengan menggunakan program statistik yaitu
program NTSYpc 2.02i. Hasil dari analisis kemiripan
iniditampilkan dalam bentuk dendogram yang
menggambarkan hubungan kemiripan antar sampel

tanaman berdasarkan karakter kualitatifnya.

Karakterisasi Jengkol di Kabupaten Pasaman
Survei Pendahuluan

Eksplorasi dan karakterisasi morfologi tanaman jengkol
telah dilaksanakan di Kabupaten Pasaman. Lokasi
penelitian terdapat pada 6 kecamatan yang memiliki
jumlah keberadaan tanaman jengkol yang cukup
tinggiberdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten

Pasaman sesuai pada Tabel 1, diantaranya Kecamatan
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Mapat Tunggul Selatan (MTS),Kecamatan Rao Selatan
(RS),Kecamatan Rao (RAO),Kecamatan Panti
(PT),Kecamatan Duo Koto (DK) danKecamatan Tigo Nagari
(TN). Totalsampel yang diperoleh dari 6 kecamatan
tersebut sebanyak 51 sampel. Jumlah sampel yang
diperoleh beragam disetiap kecamatan, di Kecamatan
Mapat Tunggul Selatan sebanyak 12 sampel, di
Kecamatan Rao Selatan sebanyak 10 sampel,
diKecamatan Rao sebanyak 6 sampel, diKecamatan Panti
sebanyak 11 sampel, diKecamatan Duo Koto sebanyak 5

sampel dan di Kecamatan Tigo Nagari sebanyak 7 sampel.

Hasil eksplorasi yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kemampuan adaptasi tanaman jengkol cukup luas
terhadap variasi ketinggian tempat tumbuh yakni berkisar
antara 110-720 mdpl. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Maxiselly (2017) yang mengemukakan bahwa jengkol
dapat tumbuh dengan baik pada semua ketinggian

tempat baik pada dataran rendah maupun dataran tinggi.

Data sekunder didapatkan melalui wawancara dengan
pengisian kuisioner terhadap 35 orang responden. Umur
responden berkisar antara 29-72 tahun dengan rata-rata
umur responden 49 tahun. Jumlah responden laki-laki
sebanyak 40% dan jumlah responden perempuan
sebanyak 60%. Jenis pekerjaan responden juga beragam,
yakni 49% responden bekerja sebagai ibu rumah tangga,
34% responden bekerja sebagai petani dan 17%

responden bekerja sebagai wiraswasta.
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Hasil dari wawancara menunjukkan semua responden
mengetahui danmemiliki tanaman jengkol. Sebanyak 20%
responden mengetahui 1 tipe jengkol, 71% responden
mengetahui 2 tipe jengkol dan 9% responden mengetahui
3 tipe jengkol. Tipe jengkol yang paling banyak diketahui
oleh responden secara berturut-turut antara lain tipe
bareh sebanyak 97% responden, tipe papan sebanyak63%
responden, tipe badak sebanyak 17% responden, tipe
biasa sebanyak 9% responden dan tipe bingkek babi
sebanyak 3% responden. Dalam menentukan tipe
tanaman jengkol, sebanyak 83% responden
mengetahuinya melalui perbedaan bentuk buah jengkol,
sebanyak 49% responden mengetahui melalui perbedaan
rasa buah jengkol dan sebanyak 11% responden tidak

mengetahui cara membedakan tipe tanaman jengkol.

Secara umum jengkol yang dimiliki oleh masyarakatbelum
dibudidayakan secara intensif. Jengkol baru
dikembangkan secara individu di lokasiperkebunandan
disekitar pekarangan rumah masyarakat.Tipe jengkol
yang ditemukan saat melakukan eksplorasidi lapangan
antara lain ada 5 tipe, yaitu tipe jengkol bareh, tipe jengkol
papan, tipe jengkol badak, tipe jengkol bingkek babi dan
tipe jengkol biasa. Penamaan ini diberikan oleh
masyarakat sekitarsesuai dengan kearifan lokal yang ada
dan diteruskan secara turun temurun berdasarkan ciri
khas yang ada di setiap tipe jengkol. Pada saat melakukan

eksplorasi, fase perkembangan tanaman jengkol yang
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ditemukan tidak seragam, ada yang belum berbuah, baru
memasuki fase pembungaan, berbuah muda, memasuki

musim panen dan memasuki akhir masa panen.

Jumlah sampel tanaman jengkol yang ditemukantersebar
di setiap nagari yang terdapat pada6 kecamatan yang
telah ditetapkan sebagai lokasi sampel. Persebaran
jumlah sampel tanaman jengkol di setiap nagari yang
tidak meratadisebabkan oleh perbedaan topografi di
setiap lokasi sampel dan pengaruh vegetasi lain di sekitar
lokasi tanaman jengkol yang akan dijadikan sampel,
sehingga memengaruhi aksesibiltas ketika melakukan

eksplorasi.

Penampilan Morfologi
Morfologi Batang dan Cabang

Batang merupakan salah satu organ yang sangat penting
bagi tumbuhan. Batang berfungsi sebagai penunjang bagi
tumbuhan untuk tegak berdiri dan sebagai jalan
transportasi dalam proses pengambilan makanan.
Pertumbuhan batang ditandaidengan adanya
percabangan. Ada beberapa hal penting yang menjadi
fokus dalam mengamati suatu batang tumbuhan,
misalnya bentuk, cabang-cabang, arah tumbuh dan lain

sebagainya (Rosanti, 2011).

Batang tanaman jengkol berbentuk tegak bulat berkayu

dan memiliki tinggi pohon + 20 m. Pengamatan morfologi
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batang dan cabang tanaman jengkolberupa pengamatan
karakter kualitatif yang meliputi permukaan batang, arah
tumbuh cabang, tipe percabangan dan bentuk

tajuk/kanopi.

Permukaan Batang

Pengamatan permukaan batang diamati denganempat
kriteria yaitu halus, agak kasar, kasar, dan sangat kasar.
Pada tipe jengkol bareh ditemukan permukaan batang
halus sebanyak 34,5%, agak kasar sebanyak 34,5% dan
kasar sebanyak 31%dari 29sampel. Pada tipe
jengkolpapan ditemukan permukaan batang halus
sebanyak 25%, agak kasar sebanyak 33,3% dan kasar
sebanyak 41,7% dari 12 sampel. Pada tipe jengkol badak
ditemukan permukaan batang halus sebanyak 25% dan
agak kasar sebanyak75%dari 4sampel. Pada tipe jengkol
bingkek babi ditemukan permukaan batang kasar
sebanyak 100%dari lsampel. Pada tipe jengkol biasa
ditemukan permukaan batang halus sebanyak 60% dan
agak kasar sebanyak 40% dari 5 sampel. Hasil
pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria permukaan
batang agak kasar dari semua sampel. Perbedaan
permukaan batang yang ditemukan diduga karena
umur masing-masing sampel yang berbeda. Semakin
kasar permukaan batang diduga semakin tua umur

sampel yang ditemukan. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Mardiastuti (2014) yang menyebutkan
bahwa semakin tua umur tanaman maka warna
batang semakin berwarna cokelat tua dan

permukaannya semakin kasar. Penampilan

Gambar 1. Penampilan Permukaan Batang Tanaman Jengkol.

permukaan batang tanaman jengkol dapat dilihat

pada Gambarl.

1. Halus, pada sampel RS-1 jengkol tipe bareh
2. Agak kasar, pada sampel PT-11 jengkol tipe bareh
3. Kasar, pada sampel RAO-1 jengkol tipe bareh

Arah Tumbuh Cabang

Pengamatan arah tumbuh cabang diamati dengan tiga
kriteria yaitu keatas, keluar dan kebawah. Pada jengkol
tipe bareh ditemukan arah tumbuh cabang ke atas
sebanyak 24,1%, ke luar sebanyak 65,6% dan ke bawah
sebanyak 10,3% dari 29 sampel. Pada jengkol tipe papan
ditemukan arah tumbuh cabang ke atas sebanyak 8,3%,
ke luar sebanyak 83,4% dan ke bawah sebanyak 8,3% dari
12 sampel. Pada jengkol tipe badak ditemukan arah
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tumbuh cabang ke atas sebanyak 25% dan ke luar
sebanyak 75% dari 4 sampel. Pada jengkol tipe bingkek
babi ditemukan arah tumbuh cabang ke luar sebanyak
100% dari 1 sampel. Pada jengkol tipe biasa ditemukan
arah tumbuh cabang ke atas sebanyak 20% dan ke luar
sebanyak 80% dari 5 sampel.Hasil pengamatan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa secara umum ditemukan
kriteria arah tumbuh cabang ke luar dari semua sampel.

Penampilan arah tumbuh cabang tanaman jengkol dapat

dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penampilan Arah Tumbuh Cabang Tanaman Jengkol

—_

Ke atas, pada sampel MTS-1 jengkol tipe bareh

Ke luar, pada sampel RS-10 jengkol tipe bareh

Ke bawah, pada sampel MTS-10 jengkol tipe bareh
Gambar

Tipe Percabangan

Pengamatan tipe percabangan diamati dengan tiga kriteria
yaitu erect, intermediate dan spreading. Tipe jengkol bareh
ditemukantipe percabangan erect sebanyak 10,3%, tipe

percabangan intermediate sebanyak 69% dan tipe
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percabangan spreading sebanyak 20,7% dari 29 sampel.
Tipe jengkol papan ditemukan tipe percabangan
intermediate sebanyak 66,7% dan tipe percabangan
spreading sebanyak 33,3% dari 12sampel. Pada tipe
jengkol badak ditemukan tipe percabangan erect
sebanyak 50% dan tipe percabangan intermediate
sebanyak 50% dari 4 sampel. Pada tipe jengkol bingkek
babi ditemukan satu tipe percabangan yaitu intermediate
sebanyak 100% dari 1 sampel.Pada tipe jengkol biasa
ditemukan tipe percabangan erect sebanyak 20% dan tipe

percabangan intermediate sebanyak 80% dari 5 sampel.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria tipe percabangan
intermediate dari semua sampel. Penampilan tipe

percabangan tanaman jengkol dapat dilihat pada Gambar

Gambar 3. Penampilan Tipe Percabangan Tanaman Jengkol
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1. Erect, pada sampel PT-7 jengkol tipe biasa
2. Intermediate, pada sampel TN-6 jengkol tipe bareh
3. Spreading, pada sampel RS-10 jengkol tipe papan

Bentuk Tajuk/Kanopi

Pengamatan bentuk tajuk/kanopi diamati dengan enam
kriteria yaitupyramidal,oblong, spherical, semi-circular,
elliptica, dan irregular. Pada tipe jengkol bareh
ditemukanbentuk tajuk pyramidal sebanyak 3,5%,
berbentuk oblong sebanyak 6,9%, berbentuk spherical
sebanyak 37,9%, berbentuk semi- circular sebanyak
24,1%, berbentuk elliptical sebanyak 6,9% dan
berbentukirregular sebanyak 20,7% dari 29sampel. Pada
tipe jengkolpapanditemukanbentuk tajuk pyramidal
sebanyak 16,7%, berbentuk oblong sebanyak 16.7%,
berbentuk spherical sebanyak 8,3%, berbentuk semi-
circular sebanyak 33,3% dan Dberbentuk irregular
sebanyak 25% dari 12sampel.Pada tipe jengkol
badakditemukan bentuk tajuk oblong sebanyak 25%,
berbentuk spherical sebanyak 50% dan berbentuk
elliptical sebanyak 25% dari 4 sampel. Pada tipe jengkol
bingkek babiditemukanbentuktajuk spherical sebanyak
100% dari lsampel. Pada tipe jengkol biasa ditemui
bentuk tajuk pyramidal sebanyak 20%, berbentuk oblong
sebanyak 20%, berbentuk spherical sebanyak 40% dan
berbentuk elliptical sebanyak 20% dari 5 sampel.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa secara umum ditemukan kriteria bentuk
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tajuk/kanopi spherical dari semua sampel. Menurut
Mahendra (2009), jarak tanam pohon memengaruhi posisi
dan bentuk tajuk. Pohon dengan jarak tanam yang lebar
memiliki bentuk tajuk yang lebar atau lebih mengarah ke
samping, sedangkan pohon dengan jarak tanaman yang
sempit memiliki tajuk yang kecil dan menjulang ke
atas.Penampilan bentuk tajuk/kanopi tanaman jengkol

dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Penampilan Bentuk Tajuk/KanopiTanaman Jengkol
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Pyramidal, pada sampel PT-11 jengkol tipe bareh
Oblong, pada sampel DK-4 jengkol tipe biasa
Spherical, pada sampel MTS-8 jengkol tipe bareh

1

2

3

4. Semi-circular, pada sampel TN-5 jengkol tipe papan
S. (5)Elliptica, pada sampel PT-7 jengkol tipe biasa

6

Irregular, pada sampel TN-3 jengkol tipe bareh

Morfologi Daun

Pengamatan morfologi daun tanaman jengkol dilakukan
pada daun yang telah membuka sempurna. Hal ini
dilakukan untuk mendapatakan bentuk dan ukuran daun
dengan besar yang sama dan konstan.Berdasarkan
karakter kualitatif morfologi, daun tanaman jengkol
termasuk daun bertangkai atau daun yang tidak lengkap

karena hanya memiliki tangkai daun dan helaian daun.

Pengamatan morfologi daun dilakukan dengan mengamati
karakterkualitatif dan kuantitatif. Pengamatan karakter
kualitatif meliputi pengamatan kerapatan daun, tekstur
permukaan daun, ujung daun, bentuk helaian daun,
tulang daun,pangkal daun, susunan daun, tepi daun dan
warna daun muda. Pengamatan karakterkuantitatif
meliputi pengamatan panjang helaian daun,lebar helaian

daun, diameter tangkai daun dan panjang tangkai daun.
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Pengamatan Karakter Kualitatif Daun
A. Kerapatan Daun

Pengamatan kerapatan daun diamati dengan tiga
kriteria yaitu jarang, mediumdan rapat. Pada tipe
jengkol bareh ditemukan kerapatan daun yang jarang
sebanyak 34,5%, medium sebanyak 55,2% dan rapat
sebanyak 10,3% dari 29sampel. Pada tipe
jengkolpapanditemukankerapatan daun yang jarang
sebanyak 50%, medium sebanyak 41,7% dan rapat
sebanyak 8,3% dari 12sampel. Pada tipe jengkol
badakditemukankerapatan daun yang jarang
sebanyak 735% dan medium sebanyak 25% dari
4sampel. Pada tipe jengkol bingkek babiditemukan
kerapatan daun jarang sebanyak 100%dari 1sampel.
Tipe jengkol biasa ditemukan kerapatan daun yang
jarang sebanyak 60% dan medium sebanyak 40% dari

S sampel.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kerapatan daun
jarang dari semua sampel. Perbedaan kerapatan daun
yang ditemukan disebabkan karena terjadinya
interaksi genetik dengan lingkungan di sekitar
sampel. Alastar (2011) menyebutkan perbedaan
bentuk dan kerapatan daun dapat dipengaruhui oleh
lingkungan terutama disebabkan oleh perbedaan

intensitas cahaya yang diterima tanaman.Penampilan
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kerapatan daun tanaman jengkol dapat dilihat pada

Gambar 5.

Gambar 5. Penampilan Kerapatan Daun Tanaman Jengkol

1. Jarang,pada sampel TN-5 jengkol tipe papan
2. Medium, pada sampel PT-11 jengkol tipe bareh
3. Rapat,pada sampel DK-5 jengkol tipe bareh

Tekstur Permukaan Daun

Pengamatan tekstur permukaan daun diamati dengan tiga
kriteria yaitu halus, kasar dan sangat kasar. Pengamatan
tekstur permukaan daun yang telah dilakukan pada
semua sampel di setiap tipe jengkol tidak ditemukan
adanya perbedaan. Semua sampel yang diamati memiliki

tekstur permukaan daun yang halus.

Ujung Daun

Pengamatan ujung daun diamati dengan enam kriteria
yaitu acute, acuminate,long acuminate,caudate, dan
cuspindate.Pada tipe jengkol bareh ditemukan ujung daun
berbentuk acuminate sebanyak 48,3%, berbentuk long

acuminate sebanyak 24,1% dan berbentuk
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caudatesebanyak 27,6% dari 29sampel. Pada tipe
jengkolpapanditemukan ujung daun berbentuk acuminate
sebanyak 75% dan berbentuk caudate sebanyak 25% dari
12 sampel. Pada tipe jengkol badak ditemukan ujung
daun berbentuk acuminate sebanyak 50%, berbentuk long
acuminate sebanyak 25% dan berbentuk caudate
sebanyak 25%dari 4 sampel. Pada tipe jengkol bingkek
babi ditemukan ujung daun berbentuk acuminate
sebanyak 100% dari 1sampel. Pada tipe jengkol biasa
ditemukan ujung daun berbentuk acuminate sebanyak

40% dan berbentuk caudate sebanyak 60% dari 5 sampel.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria ujung daun
acuminate dari semua sampel. Penampilan bentuk ujung

daun tanaman jengkol dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Penampilan Bentuk Ujung Daun Tanaman Jengkol

1. Acuminate, pada sampel TN-2 jengkol tipe papan
2. Long acuminate, pada sampel RS-4 jengkol tipe bareh
3. Caudate, pada sampel RS-9 jengkol tipe papan
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Pangkal Daun

Pengamatan pangkal daun diamati dengan lima kriteria
yaitu round, obtuse, acute, cuneate, dan cordate. Pada tipe
jengkol bareh ditemukan bentuk pangkal daun yang
berbentuk round sebanyak 17,2%, berbentuk acute
sebanyak 34,5% dan berbentuk cuneate sebanyak 48.3%
dari 29sampel. Pada tipe jengkolpapanditemukan pangkal
daun berbentuk round sebanyak 16,6%, berbentuk acute
sebanyak 41,7% dan berbentuk cuneate sebanyak 41,7%
dari 12sampel. Pada tipe jengkol badak ditemukan bentuk
pangkal daun acute sebanyak 75% dan berbentuk
cuneate sebanyak 25% dari 4sampel. Pada tipe jengkol
bingkek babiditemukan bentuk pangkal dauncuneate
sebanyak 100% dari lsampel. Pada tipe jengkol biasa
ditemukan pangkal daun berbentukround sebanyak 20%
berbentukacutesebanyak 60% dan berbentuk -cuneate
sebanyak 20% dari 5 sampel. Hasil pengamatan yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa secara umum
ditemukan kriteria bentuk pangkal daun acute dari semua
sampel.Penampilan bentuk ujung daun tanaman jengkol

dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Penampilan Bentuk Pangkal Daun Tanaman Jengkol

1. Acute, pada sampel RS-2 jengkol tipe bingkek babi
2. Round, pada sampel TN-3 jengkol tipe bareh
3. Cuneate, pada sampel RAO-4 jengkol tipe bareh

Bentuk Helaian Daun

Pengamatan bentuk helaian daun diamati dengan enam
kriteria yaitu ovate-lanceolat, oblong, linear-oblong,
elliptical, ovate dan obovate. Pada tipe jengkol
barehditemukan bentuk helaian daun berbentuk elliptical
sebanyak 93,1% dan berbentuk ovate sebanyak 6,9% dari
29sampel. Pada tipe jengkol papanditemukan bentuk
helaian daun berbentuk elliptical sebanyak 91,7% dan
berbentuk ovate sebanyak 8,3% dari 12sampel. Pada tipe
jengkol badakditemukan bentuk helaian
daunellipticalsebanyak 100% dari 4sampel. Pada tipe
jengkol bingkek babiditemukan bentuk helaian daun
berbentuk ellipticalsebanyak 100% dari lsampel. Pada

tipe jengkol biasa ditemukan bentuk helaian daun
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elliptical sebanyak 80% dan berbentuk ovate sebanyak

20% dari Ssampel.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umumditemukan kriteria bentuk helaian
daun elliptical dari semua sampel. Perbedaan bentuk
helaian daun disebabkan oleh pengaruh lingkungan
terutama naungan di sekitar sampel. Marjenah (2001)
mengemukakan bahwa naungan memberikan efek yang
nyata terhadap luas daun. Daun memiliki permukaan
yang lebih besardi bawah naungan daripada di tempat

terbuka. Penampilan bentuk helaian daun tanaman

jengkol dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Penampilan Bentuk Helaian Daun Tanaman Jengkol
1. Elliptical, pada sampel RAO-5 jengkol tipe papan
2. Ovate, pada sampel DK-2 jengkol tipe biasa
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Tulang Daun

Pengamatan tulang daun diamati dengan empat kriteria
yaitu menyirip, menjari, melengkung dan sejajar.
Pengamatan tulang daun yang telah dilakukan pada
semua sampel di setiap tipe jengkol tidak ditemukan
adanya perbedaan. Semua sampel yang diamati pada tipe
jengkol bareh, tipe jengkol papan, tipe jengkol badak, tipe
jengkol bingkek babi dan tipe jengkol biasa 100% memiliki
tulang daun menyirip.Penampilan morfologi tulang daun

tanaman jengkol dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Penampilan Morfologi Tulang Daun Tanaman Jengkol
Menyirip pada sampel TN-3 Jengkol Tipe Bareh

Susunan Daun

Pengamatan susunan daun diamati dengan dua kriteria
yaitu alternate/berseling dan opposite/berlawanan.
Pengamatan susunan daun yang telah dilakukan pada
semua sampel di setiap tipe jengkol tidak ditemukan
adanya perbedaan. Semua sampel yang diamati pada tipe

jengkol bareh, tipe jengkol papan, tipe jengkol badak, tipe
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jengkol bingkek babi dan tipe jengkol biasa 100%
memiliki susunan daun opposite/berlawanan.
Penampilan morfologi susunan daun tanaman jengkol

dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Penampilan Morfologi Susunan Daun Tanaman
Jengkol Opposite/Berlawanan pada sampel DK-1 Jengkol Tipe
Bareh

Tepi Daun

Pengamatan tepi daun diamati dengan empat kriteria
yaitu bertepi rata, bergerigi, bergerigi ganda dan
berombak. Pengamatan tepi daun yang telah dilakukan
pada semua sampel di setiap tipe jengkol tidak ditemukan
adanya perbedaan. Semua sampel yang diamati pada tipe
jengkol bareh, tipe jengkol papan, tipe jengkol badak, tipe
jengkol bingkek babi dan tipe jengkol biasa 100% memiliki
tepi daun bertepi rata. Penampilan morfologi tepi daun

tanaman jengkol dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Penampilan Morfologi Tepi Daun Tanaman
Jengkol Bertepi Rata pada sampel TN-3 Jengkol Tipe Bareh

Pengamatan warna daun muda diamati dengan tiga
kriteria yaitu cokelat muda, merah kecokelatan, dan
cokelat keunguan.Pengamatan warna daun muda tidak
bisa diamati terhadap semua sampel karena tidak semua
sampel yang memiliki daun muda ketika melakukan
pengamatan karena adanya perbedaan fasepertumbuhan
antar masing-masing sampel. Pada tipe jengkol bareh
ditemukan daun muda berwarna cokelat muda sebanyak
23,8%, merah kecokelatan sebanyak 52,4% dan cokelat
keunguan sebanyak 23,8% dari 21 sampel yang memiliki
daun muda. Pada tipe jengkol papanditemukan daun
muda berwarna cokelat muda sebanyak 100% dari 1
sampel yang memiliki daun muda. Pada tipe jengkol
badak ditemukan daun muda berwarna merah
kecokelatan sebanyak 100% dari 2 sampel yang memiliki
daun muda. Pada tipe jengkol bingkek babi tidak

ditemukan daun muda.Pada tipe jengkol biasa ditemukan
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daun muda berwarna cokelat muda sebanyak 25% dan
merah kecokelatan sebanyak 75% dari 4 sampel yang

memiliki daun muda.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria daun muda
berwarna merah kecokelatan dari semua sampel.
Perbedaan warna daun muda yang ditemukan diduga
karena pengaruh umur daun muda yang berbeda.
Semakin terang warna daun muda diduga semakin tua
umur daun muda pada sampel yang ditemukan.
Tjitrosoepomo (2005), menyatakan bahwa warna daun
satu jenis tanaman dapat berubah menurut keadaan
tempat tumbuhnya dan erat sekali kaitannya dengan

persediaan air dan makanan serta penyinaran.

Penampilan warna daun muda tanaman jengkol dapat dilihat
pada Gambar 12.

Gambar 12. Penampilan Warna Daun Muda Tanaman Jengkol
1. Cokelat muda,pada sampel TN-2 jengkol tipe papan

2. Merah kecokelatan,pada sampel DK-5 jengkol tipe bareh
3. Cokelat keunguan, pada sampel RS-7 jengkol tipe bareh
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Pengamatan Karakter Kuantitatif Daun

Pengamatan karakter kuantitatif daun tanaman jengkol
didapatkan nilai yang beragam untuk setiap kriteria
pengamatan.Yuanita (2006) mengemukakanbahwa
genotipe dan lingkungan juga memengaruhi jumlah dan
ukuran daun. Semakin banyak jumlah daun dan
didukung oleh intensitas cahaya yang tinggi, maka akan
meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga hasil
asimilatpun akan banyak dimana nantinya akan

berpengaruh terhadap hasil panen.

Panjang Helaian Daun

Pengukuran panjang helaian daun tipe jengkol bareh
berkisar antara 12-23 cm dengan panjang helaian daun
terpanjang pada sampelRS-4 dan terpendek pada
sampelMTS-5. Tipe jengkol papan memiliki kisaran
panjang helaian daun14,2- 22,5 cm dengan panjang daun
terpanjang pada sampel RS-9 dan panjang daun
terpendek pada sampelRS-6. Tipe jengkol badak memiliki
kisaran panjang helaiandaun 14-16,5 cmdengan panjang
daun terpanjang pada sampel MTS-4, MTS-6 dan MTS-11
dan terpendek pada sampelMTS-1.Tipe jengkol bingkek
babi memiliki panjang helaian daun 17 cmyang terdapat
pada sampel RS-2. Tipe jengkol biasa memiliki kisaran
panjang helaian daun 16,2-18,5cm dengan panjang
helaian daun terpanjang pada sampelDK-4 dan terpendek

pada sampel DK-2.
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Lebar Helaian Daun

Pengukuran lebar helaian daun tipe jengkol bareh
berkisar antara 5-9,5 cm dengan lebar daun terlebar
terdapat pada sampelTN-3 dan lebar daun terkecil pada
sampelMTS-5. Tipe jengkolpapan memiliki lebar helaian
berkisar antara 6,4-9,9 cm dengan lebar daun terlebar
pada sampelRS-9 dan lebar daun terpendek pada
sampelRS-8. Tipe jengkol badak memiliki lebar helaian
daun berkisar antara 5,5- 6,8 cm dengan lebar daun
terlebar terdapat pada sampel MTS-11 dan lebar daun
terkecil pada sampel MTS-1.Tipe jengkol bingkek babi
memiliki lebar helaian daun sebesar6 cmyang terdapat
pada sampel RS-2.Tipe jengkol biasa memiliki lebar
helaian daun berkisar antara 6,2-8,5 cm dengan lebar
daun terlebar terdapat pada sampel DK-2 dan lebar daun

terkecil pada sampel PT-3.

Diameter Tangkai Daun

Pengukuran diameter tangkai daun pada jengkol tipe
bareh berkisar antara 1,9-2,8 mm dengan diameter
terbesar pada sampelTN-7 dan diameter terkecil pada
sampel MTS-9. Tipe jengkol papan memiliki diameter
tangkai daun berkisar antara 2,1-3 mm dengan diameter
terbesar pada sampel PT-6 dan TN-1 dan diameter terkecil
pada sampel RS-6. Tipe jengkol badak memiliki diameter
tangkai daun berkisar antara 2,1-2,4 mm dengan

diameter tangkai terbesar pada sampel MTS-4 dan
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diameter terkecil pada sampel MTS-1 dan MTS-11. Tipe
jengkol bingkek babi memiliki diameter tangkai daun 1.9
mm yang terdapat pada sampel RS-2. Tipe jengkol biasa
memiliki diameter tangkai daun berkisar antara 2,2-2,9
mm dengan diameter tangkai terbesar pada sampel DK-4

sedangkan diameter terpendek pada sampelPT-3.

Panjang Tangkai Daun

Pengukuran panjang tangkai daun pada tipe jengkol
bareh memiliki kisaran antara 0,5-0,1 mm dengan
panjang tangkai terpanjang pada aksesi RAO-3 dan TN-3
sedangkan panjang tangkai terpendek pada aksesi TN-6.
Tipe jengkol papan memiliki kisaran panjang tangkai
daun antara 0,7-0,9 mm dengan panjang tangkai
terpanjang pada sampelTN-1 dan panjang tangkai
terpendek pada sampelRS-6, RS-8, RAO-5, RAO-6, PT-1,
PT-5, PT-6 dan TN-2.Tipe jengkol badak memiliki kisaran
panjang tangkai daun antara 0,6-0,8 mm dengan panjang
tangkai terpanjang pada sampelMTS-6 dan MTS-11 dan
panjang tangkai terpendek pada sampelMTS-1.Tipe
jengkol bingkek babi memiliki panjang tangkai daun 0,9
mm yang terdapat pada sampel RS-2.Tipe jengkol
biasamemiliki kisaran panjang tangkai daun antara 0,7-
1,1 mm dengan panjang tangkai terpanjang pada
sampelDK-4dan panjang tangkai terpendek pada
sampelPT-3, PT-7 dan DK-2.

66



IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK JENGKOL (PITHECOLLOBIUM JIRINGA) DI SUMATERA
BARAT

Morfologi Bunga

Bunga tanaman jengkol merupakan bunga berkelamin
ganda (hermaphoditus), karena terdapat benang sari (alat
kelamin jantan) maupun putik (alat kelamin bentina) pada
satu bunga. Bunga tanaman jengkol termasuk bunga
sempurna karena memiliki kelopak, mahkota, benang sari
dan putik pada satu bunga. Bunga tanaman jengkol
termasuk ke dalam jenis bunga majemuk yang berbentuk

seperti tandan (Sepriyeni, 2016).

Pengamatan morfologi bunga tidak bisa diamati pada
semua sampel. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan waktu pembungaan pada masing-masing
sampel. Pada tipe jengkol badak dan tipe jengkol bingkek
babi tidak ada satupun yang ditemui
berbunga.Pengamatan morfologi bunga jengkol meliputi
pengamatan karakter kualitatif dan karakter kuantitatif.
Pengamatan karakter kualitatif berupa pengamatan
warna mahkota bunga dan warna tangkai bunga.
Pengamatan karakter kuantitatif berupa pengukuran
panjang tangkai bunga dan diameter tangkai bunga.
Penampilan bentuk bunga tanaman jengkol dapat dilihat

pada Gambar 13.
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Gambar 13. Penampilan Bentuk Bunga Tanaman Jengkol
Tipe Papan (Benang Sari, Putik, Mahkota)

Pengamatan Karakter Kualitatif Bunga
Warna Mahkota Bunga

Pengamatan pada tipe jengkol bareh ditemukanwarna
mahkota bunga berwarna putih sebanyak 66,7%dan
berwarna kuning sebanyak 33,3% dari 3 sampel yang
berbunga. Pada tipe jengkol papanditemukan warna
mahkota bunga berwarna putih sebanyak 80% dan
berwarna kuning sebanyak 20% dari 5 sampel yang
berbunga. Pada tipe jengkol biasa ditemukan warna
mahkota bunga berwarna putih sebanyak 100% dari 1

sampel yang berbunga.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umumditemukan kriteria mahkota bunga
berwarna putih dari semua sampel yang berbunga.
Perbedaan warna mahkota bunga yang ditemukan
disebabkan karena pengaruh umur bunga yang berbeda.

Warna mahkota bunga yang berwarna putih memiliki
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umur yang lebih muda daripada warna mahkota bunga

yang berwarna kuning.

Warna Tangkai Bunga

Pengamatan warna tangkai bunga tipe jengkol bareh
ditemukan berwarna hijau muda kemerahansebanyak
100% dari 3 sampel yang berbunga. Pada tipe jengkol
papan ditemukan warna tangkai bunga berwarna hijau
muda sebanyak 40% dan berwarna hijau muda
kemerahan sebanyak 60% dari 5 sampel yang berbunga.
Pada tipe jengkol biasa ditemukan warna tangkai bunga
berwarna hijau muda kemerahan sebanyak 100% dari 1

sampel yang ditemui berbunga.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria tangkai bunga
berwarna hijau muda kemerahan dari semua sampel yang
berbunga. Perbedaan warna tangkai bunga yang
ditemukan karena pengaruh umur bunga yang berbeda.
Warna tangkai bunga yang berwarna hijau muda
kemerahan memiliki umur yang lebih tua daripada warna
tangkai bunga yang berwarna hijau muda. Penampilan
warna tangkai bunga tanaman jengkol dapat dilihat pada

Gambar 14.

69



IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK JENGKOL (PITHECOLLOBIUM JIRINGA) DI SUMATERA
BARAT

Gambar 14. Penampilan Warna Tangkai Bunga Tanaman Jengkol
1. Hijau muda, pada sampel TN-5 jengkol tipe papan

2. Hijau muda kemerahan, pada sampelPT-11 jengkol tipe
bareh

Pengamatan Karakter Kuantitatif Bunga
Panjang Tangkai Bunga

Tipe jengkol bareh memiliki panjang tangkai bunga
berkisar antara 0,8- 1,6cm dimana tangkai bunga
terpanjang pada sampelPT-11 dan panjang tangkai bunga
terpendek pada sampelTN-7. Tipe jengkol papan memiliki
panjang tangkai bunga berkisar antara 0,8-1,7cm dimana
panjang tangkai terpanjang pada sampel PT-6 dan
panjang tangkai terpendek pada sampel PT-5. Tipe jengkol
biasa memiliki panjang tangkai bunga 1.5cm yang

terdapat pada sampel PT-7.
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Diameter Tangkai Bunga

Tipe jengkol bareh memiliki diametertangkai bunga
berkisar antara 0,2- 0,4cm dimana diameter bunga
terbesar pada sampelRS-1 sedangkandiameter tangkai
bunga terkecil pada sampelPT-11. Tipe jengkol papan
memiliki diameter tangkai bunga berkisar antara 0,2-
0,3cm dimana panjang tangkai terpanjang pada sampel
PT-5, PT-6 dan TN-2 sedangkandiameter tangkai
terpendek pada sampel TN-1 dan TN-S. Tipe jengkol biasa
memiliki diameter tangkai bunga 0,3 cm yang terdapat

pada sampel PT-7.

Morfologi Buah dan Biji

Tanaman jengkol memiliki buah yang bertipe buah sejati
tunggal yangkering. Buah sejati tunggal yang kering
terbagi menjadi 2 bagian yakni buah sejati tunggal kering
yang hanya mengandung satu biji dan buah sejati tunggal
keringyang mengandung banyak biji. Buah kotak
merupakan suatu bagian dari buahkering sejati tunggal
yang mengandung banyak biji, dan buah kotak
terbagimenjadi 4 bagian yaitu buah bumbung, buah
polong, buah lobak, dan buah kotaksejati (Tjitrosoepomo,
2005).

Buah jengkol termasuk kedalam buah polong, yaknibuah
yang terbentuk dari satu daun buah dan mempunyai satu
ruangan atau lebih(karena adanya sekat- sekat semu).

Jika sudah matang buah ini akan pecahmenurut kedua
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kampuhnya (kampuh perut dan kampuh punggung),
namun pada buah jengkol jika telah matang akan pecah
pada bagian perut (kampuh perut). Karakteristik buah
jengkol terdiri atas 2 lapis yaitu lapisan kulit luar (testa)
dan lapisan kulit dalam (tegmen) baru biji jengkol. Lapisan
kulit luar jengkol yang tipis, keras, menjangat, dan licin
mengkilap serta berwarna coklat kehitaman. Pada kulit
luar jengkol terdapat tiga bagian yakni berwarna coklat
kehitaman dan mengkilap (exokarp), keras seperti
cangkang (mesokarp), dan lembut seperti gabus
(endokarp), sedangkan lapisan kulit dalam (seedcoat) yang
bentuknya tipis lebih tipis dari kulit luar seperti selaput,
mengkilap, jika masih muda berwarna putih kekuningan
dan jika sudah tua berwarna coklat (Sepriyani, 2016).
Penampilan bentuk buah dan biji tanaman jengkol dapat

dilihat pada Gambar 15.

Pengamatan morfologi buah dan biji jengkol meliputi
pengamatan karakterkualitatif dan karakter kuantitatif.
Pengamatan karakter kualitatif berupa pengamatan
warna kulit biji dan warna biji. Pengamatan karakter
kuantitatif berupa pengukuran lebar biji,ketebalan biji,
berat biji, lebar kulit buah, ketebalan kulit buah
danjumlah buah pertandan. Pengamatan morfologi buah
dan biji tidak bisa dilakukan pada semua sampel karena

adanya perbedaan umur berbuah pada setiap sampel.
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Gambar 15. Penampilan Buah dan Biji Tanaman Jengkol Tipe Bareh
danya perbedaan umur berbuah pada setiap sampel.

Pengamatan Karakter Kualitatif Buah dan Biji

Warna Kulit Biji

Pengamatan pada tipe jengkol bareh ditemukan warna
kulit biji berwarna putih kekuningan sebanyak 55%dan
berwarna merah sebanyak 45% dari 20 sampel yang
berbuah.Pada tipe jengkol papanditemukan warna kulit
biji berwarna putih kekuningan sebanyak 40%dan
berwarna merah sebanyak 60% dari 10 sampel yang
berbuah. Pada tipe jengkol badakditemukan warna kulit
biji berwarna putih kekuningan sebanyak 50%dan
berwarna merah sebanyak 50% dari 4 sampel yang
berbuah. Pada tipe jengkol bingkek babi ditemukan warna
kulit bijiberwarna putih kekuningan sebanyak 100%dari
1 sampel yang berbuah. Pada tipe jengkol biasaditemukan
warna kulit biji berwarna putih kekuningan sebanyak

100%dari 1 sampel yang berbuah.
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria kulit biji
berwarna merah dari semua sampel yang berbuah.
Perbedaan warna kulit biji yang ditemukan disebabkan
karena perbedaan umur masing-masing biji. Warna kulit
biji yang berwarna putih merupakan buah yang masih
muda atau buah yang akan memasuki fase matang,
sedangkan warna kulit biji yang berwarna merah
merupakan biji yang sudahmatang atau memasuki fase
tua.Penampilan warna kulit biji tanaman jengkol dapat

dilihat pada Gambar 16.

Gambar 16. Penampilan Warna Kulit Biji Tanaman Jengkol

1. Putih kekuningan, pada sampel RS-4jengkol tipe
bareh

2. Merah, pada sampel MTS-6 jengkol tipe badak

Warna Biji

Pengamatan pada tipe jengkol bareh ditemukan warna biji
putih kekuningan sebanyak 95.2% dan berwarna putih
kehijauan sebanyak 4.2% dari 21sampel yang berbuah.
Pada tipe jengkolpapanditemukan warna biji putih

kekuningan sebanyak 100% dari 10sampel yangberbuah.
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Pada tipe jengkolbadak memiliki warna biji putih
kekuningan sebanyak 100% dari 4sampel yangberbuah.
Pada tipe jengkol bingkek babiditemukan warna biji putih
kekuningan sebanyak 100% dari 1lsampel yang
berbuah.Pada tipe jengkolbiasa ditemukan warna biji
putih kekuningan sebanyak 100% dari 1lsampel
yangberbuah.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa secara umum ditemukan kriteria biji berwarna
putih  kekuningan dari semua sampel yang
berbuah.Perbedaan warna biji yang ditemukan
disebabkan karena perbedaan umurmasing-masing biji.
Warna biji yang berwarna putih kekuningan merupakan
biji yang akan memasuki fase matang atau fase tua,
sedangkan warna biji yang berwarna putih kehijauan
diduga merupakan biji yang masih muda. Penampilan

warna biji tanaman jengkol dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Penampilan Warna Biji Tanaman Jengkol

1. Putih kekuningan, pada sampel MTS-5 jengkol tipe
bareh

2. Putih kehijauan, pada sampel RS-7 jengkol tipe bareh
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Pengamatan Karakter Kuantitatif Buah dan Biji
Lebar Biji

Pengukuran lebar biji pada jengkol tipe bareh berkisar
antara 2,7-3,9 cm dengan lebar biji terbesar pada
sampelMTS-7 dan RS-10sedangkan lebar biji terkecil pada
sampelTN-6. Pada tipe jengkol papan berkisar antara3-4,3
cm dengan lebar biji terbesar pada sampel TN-5 dan lebar
biji terkecil pada sampelRS-9. Pada tipe jengkol badak
berkisar antara 3-4,2 cm dengan lebar biji terbesar pada
sampel MTS-1 dan lebar biji terkecil pada sampel MTS-
11. Pada tipe jengkol bingkek babi memiliki lebar biji 3,3
cm yang terdapat pada sampel RS-2.Pada tipe jengkol
biasamemiliki lebar biji 3,2cm yang terdapat pada

sampel PT-3.

Ketebalan Biji

Pengukuran ketebalan biji pada jengkol tipe bareh
berkisar antara 1,5-2,9 cm dengan biji paling tebal pada
sampel RAO-4 dan biji paling tipis pada sampelRS-1. Pada
tipe jengkol papan berkisar antara 1,6-2,8 cm dengan biji
paling tebal pada sampelPT-6 dan biji paling tipis pada
sampelTN-1. Pada tipe jengkol badakberkisar antara 1,9-
2,6 cm dengan biji paling tebal pada sampel MTS-6dan biji
paling tipis pada sampel MTS-11. Pada tipe jengkol
bingkek babi memiliki tebal biji 2,1 cmyang terdapat pada
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sampel RS-2. Pada tipe jengkol biasamemiliki tebal biji 1,4
cmyang terdapat pada sampel PT-3.

Berat 1 Biji

Pengamatan berat 1 biji pada jengkol tipe bareh berkisar
antara 5,3-26,5 grdengan berat biji paling berat pada
sampel RAO-4 dan berat biji paling ringan pada sampel
RS-1. Pada tipe jengkol papan berkisar antara 7,5-30,9 gr
dengan berat biji paling berat pada sampel PT-6 dan berat
biji paling ringan pada sampel RS-9. Pada tipe jengkol
badakberkisar antara 9-19,9 gr dengan berat biji paling
berat pada sampel MTS-6 dan berat biji paling ringan pada
sampel MTS-11. Pada tipe jengkol bingkek babi memiliki
berat biji 13,2 gr yang terdapat pada sampel RS-2.Pada
tipe jengkol biasa memiliki berat biji 7 gr yang terdapat
pada sampel PT-3.

Lebar Kulit Buah

Pengamatan lebar kulit buah pada tipe jengkol bareh
berkisar antara 3,7- 5,3 cm dengan lebar kulit buah
terbesar terdapat pada sampel MTS-8, MTS-10 dan RAO-
2 sedangkan lebar kulit buah terkecil pada sampel TN-6.
Pada tipe jengkol papan memiliki kisaran antara 4,2-5,4
cm dengan lebar kulit buah terbesarterdapat pada sampel
PT-6 dan lebar kulit buah terkecil pada sampel RS-8, RS-
9, RAO-6 dan PT-1. Pada tipe jengkol badak berkisar
antara 4,5-5,1 cm denganlebar kulit buah terbesar pada

sampel MTS-11 dan lebar kulit buah terkecil pada sampel
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MTS-4. Pada tipe jengkol bingkek babi memiliki lebar kulit
buah 4,3 cm yang terdapat pada sampel RS-2. Pada tipe
jengkol biasa memiliki lebar kulit buah 5,1 cm yang

terdapat pada sampel PT-3.

Ketebalan Kulit Buah

Pengukuran ketebalan kulit buah pada tipe jengkolbareh
berkisar antara 0,3-0,6 cm dengan kulit buah yang paling
tebal pada sampel RAO-4, PT-10, dan TN-4sedangkan
kulit buah yang paling tipis pada sampel RS-10. Pada tipe
jengkol papan berkisar antara 0,3-0,5 cmdengan kulit
buah paling tebal pada sampel RS-9,RA0-5, RAO-6, dan
PT-6 sedangkan kulit buah paling tipis pada sampel PT-1
dan TN-1. Pada tipe jengkol badak berkisar antara 0,3-0,5
cm dengan kulit paling tebal pada sampel MTS-1 dan kulit
paling tipis pada sampel MTS-6. Pada tipe jengkol bingkek
babi memilik tebal kulit buah 4,3 cm yang terdapat pada
sampel RS-2. Pada tipe jengkol biasa memilik tebal kulit
buah 4,3 cm yang terdapat pada sampel PT-3.

Jumlah Buah Pertandan

Perhitungan jumlah buah pertandan pada tipe jengkol
bareh berkisar antara2-10 buah dengan buah yang paling
banyak pada sampel PT-9 dan PT-10 sedangkan buah
paling sedikit pada sampel PT-11. Pada tipe jengkol papan
berkisar antara 3-10 buah dengan buah yang paling
banyak pada sampel PT-6 dan buah paling sedikit pada
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sampel RS-9. Pada tipe jengkol badak berkisar antara 3-8
buah dengan buah paling banyak pada sampel MTS-11
dan buah paling sedikit pada sampel MTS-11. Pada tipe
jengkol bingkek babi berjumlah4 buah yang terdapat pada
sampel RS-2. Pada tipe jengkol biasa berjumlah9
buahyang terdapatpada sampel PT-3.

Variabilitas Fenotipik

Keragaman fenotipik dari suatu populasi dapat dilihat dari
luas atau sempitdari nilai variabilitasnya. Variabilitas
fenotipe Slsampel tanaman jengkol yang ada di
Kabupaten Pasaman yang tersebar di enam kecamatan
dihitung  berdasarkan pengukuran masing-masing
karakter pengamatan dengan penghitungan rata-rata,
varian, standar deviasi dan nilai kisarandisetiap tipe
jengkol. Keragaman didapatkan berdasarkan karakter-
karakter yang diamati, semakin banyak karakter yang
diamati maka semakin jelas perbedaan dan kesamaan

diantara sampel tersebut (Rohlf, 2001).

Fauza dan Ferita (2005) menyatakan bahwa nilai
variabilitas yang luas sangat penting dalam kegiatan
pemuliaan tanaman, karena tanpa adanya nilai
variabilitas yang luas maka kegiatan pemuliaan tidak
akan berjalan efektif dalam merakit kultivar unggul yang
diinginkan.Upaya merakit kultivar baru akan mengalami
kesulitan karena sumber karakter-karakter unggul

tertentu yang diinginkan sulit atau bahkan tidak dapat
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ditemukan dalam plasma nutfah yang ada. Gen akan
berpengaruh terhadap sempitnya nilai variabilitas yang
aksi gennyamemiliki efek yang kuat pada pengamatan
karakter kualitatif, sehingga kemungkinan lingkungan
akan berpengaruh sedikit terhadap variasi tampilan

morfologi tanaman.

Jengkol Tipe Bareh

Pada jengkol tipe bareh diperoleh 29 buah sampel
tanaman. Perhitungan nilai kisaran, rata-rata, ragam dan
standar deviasi disajikan pada Tabel 2. Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa karakter panjang helaian daun,
berat 1 biji, lebar kulit buah dan jumlah buah pertandan
memiliki variabilitas fenotipe yang luas sedangkan

karakter lainnya tergolong sempit.
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Tabel 2. Nilai Kisaran, Rata-rata dan Variabilitas Fenotipik berdasarkan
Karakter Kuantitatif Tanaman Jengkol Tipe Bareh

Karakter Jumlah  Kisaran Rata- 32 sD 25D Kriteria
Sampel rata
Fanjang helaian daun [om) 29 1Z.00- ir.27  6.79 .60  S5.21 Tuz=
23,00

Lebar helaian daun (cm) 29 5,00-9,30 7,36 1,28 1,13 2,26 Sempit
Diameter tangkai daun 29 1,90-2,80 2,34 0,07 0,26 0,32 Sempit
(mnm)

Panjang tangkai daun (cm) 29 0,50-1,00 077 0,01 0,10 0,21 Sempit
Panjang tangkai bunga 3 0,80-1,80 1,20 0,16 0,40 0,80 Sempit
(em)

Diameter tangkai bunga 3 0,20-0,40 0,30 0,01 0,10 0,20 Sempit
(em)

Lebar biji (cm) 21 2,70-3,90 3,37 0,13 0,36 0,72 Sempit
Ketebalan biji (cm) 21 1,50-2,90 2,22 0,11 0,34 0,68 Sempit
Berat 1 biji (cm) 21 5,30-26,50 13,80 2844 3,33 10,66 Luas
Lehar laulit buah (om) 21 3,70-5,30 451 0,20 0,45 0,01 Sempit
Ketebalan kulit bush (cm) 21 0,30-0,80 045 0,00 0,08 0,16 Sempit
Jumlah bush pertandan 21 2,00-1000 3540 4,91 2,21 4,43 Luas

Jengkol Tipe Papan

Pada jengkol tipe papan diperoleh 12 buah sampel
tanaman. Perhitungan nilai kisaran, rata-rata, ragam dan
standar deviasi disajikan pada Tabel 3. Data pada Tabel 3
menunjukkan bahwa karakter panjang helaian daun,
berat 1 biji dan jumlah buah pertandan memiliki
variabilitas fenotipe yang luas sedangkan karakter

lainnya tergolong sempit.
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Tabel 3. Nilai Kisaran, Rata-rata dan Variabilitas Fenotipik
berdasarkan Karakter Kuantitatif Tanaman Jengkol Tipe Papan

Karakrer Jumlah  Kisaran Rata- g2 SD 23D Kriteria
Sampel rata
Panjang helaian daun (cm) 12 14,20- 17,70 8,35 2,85 5,71 Luas
23,50
Lebar helaian daun (cm) 12 6,40-9,90 7,59 1,20 1,09 2,19 Sempit
Diameter tangkai daun 12 2,10-3,00 2,47 0,13 0,36 0,72 Sempit
(mm)
Panjang tangkai daun jcm)| 12 0,70-0,90 0,75 0,00 0,07 0,15 Sempit
Panjang tanglkai bunga 5 0,80-1,70 1,34 0,12 0,35 0,70  Sempit
(cm)
Dismeter tangkai bunga 5 0,20-0,30 0,26 0,00 0,05 0,10 Sempit
(cm)
Lebar biji (cm) 10 3,00430 358 020 0,45 0,00  Sempit
Ketebalan biji [cm) 10 1,60-2,80 2,25 0,12 0,35 0,70 Sempit
Berat 1 biji (cm) 10 7,50-30,00 16,75 355,38 7,44 14,88 Luas
Lebar kulit buah (cm) 10 4,20-5,40 4.59 0,25 0,50 1,01 Sempit
Ketebalan kulit buah (cm) 10 0,20-0,50 0,42 0,00 0,07 0,15 Sempit
Jumlah buah pertandan 10 3,00-10,00 6,80 4,62 2,14 4,29 Luas

Jengkol Tipe Badak

Pada jengkol tipe badak diperoleh 4 buah sampel
tanaman. Perhitungan nilai kisaran, rata-rata, ragam dan
standar deviasi disajikan pada Tabel 4. Pada jengkol tipe
badak tidak ditemukan bunga sehingga data variabilitas
fenotipik untuk bunga pada jengkol tipe ini tidak tersedia.
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa karakter berat 1
biji dan jumlah buah pertandan memiliki variabilitas
fenotipe yang luas sedangkan karakter lainnya tergolong

sempit.
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Tabel 4. Nilai Kisaran, Rata-rata dan Variabilitas Fenotipik
berdasarkan Karakter Kuantitatif Tanaman Jengkol Tipe Badak.

Haralcter Jumlah Hisaran Rata- 52 sD 25D Kriteria
Sampal rata
Panjang helaian daun (cm) Y 14,00-16,50 15,87 1,56 1,25 2,50 Sempit
Lehar helaian daun [em| 4 5,50-6,80 6,02 0,30 0,55 1,11 Sampit
Diameter tangkai daun [mm) 4 2,10-2.40 2,20 0,01 0,14 0,28 Sempit
Panjang tangkai daun [cm) 4 0,60-0,80 0,72 0,00 0,09 0,19 Sempit
Panjang tangkai bunga [cm)
Diamester tangkai bunga (cm)| - - -
Lebar biji [cm) 4 3,00-4,20 3,67 0.28 0,53 1,07 Sempit
Ketebalan biji (cm) 2 1,90-2,60 2,25 0,08 0,28 0,57 Sempit
Berat 1 biji (cm) 4 9,00-19,90 15,63 25,72 3,07 10,14 Luas
Lebar loulit buah icm) 4 4,30-5,10 4,80 0,08 0,20 0,58 Sempit
Ketebalan kulit buah (cm) 4 0,30-0,50 0,40 0,00 0,08 0,16 Sempit
Jumlah buah pertandan 2 3,00-8,00 5,50 5,66 2,38 4,76 Luas

Jengkol Tipe Biasa

Pada jengkol tipe biasa diperoleh 5 buah sampel tanaman.

Perhitungan nilai kisaran, rata-rata, ragam dan standar

deviasi disajikan pada Tabel 5. Kriteria variabilitas

fenotipik untuk pengamatan karakter kualitatif bunga

dan buah pada tipe biasa tidak tersedia. Hal ini

disebabkan hanya ada 1 sampel yang memiliki bunga dan

buah, sehingga data yang diperoleh tersebut tidak bisa

diolah lebih lanjut. Data pada Tabel 5 menunjukkan

bahwa semua karakter pada daun memiliki variabilitas

fenotipe yang sempit.
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Tabel 5. Nilai Kisaran, Rata-rata dan Variabilitas Fenotipik
berdasarkan KarakterKuantitatif Tanaman Jengkol Tipe Biasa.

Haralter Jumlah Kizaran Rata- 52 sD 2SDKriteria
Bampal Tata
Panjang helainn daun [cm) 5 15,50-18,50 16,90 1,34 1.15 2,31  Sempit
Lebar helznian daun cm) 5 6,20-8,50 7,44 0,79 0,39 1.76  Sempit
Diameter tangkai daun (mm) 3 2,20-2,%0 2,50 0,06 0,25 0,50 Sempit
Panjang tanglai deun (cm) s 0,70-1,10 0,80 0,03 0,17 0,34 Sempit
Panjang tangkai bunga {cm) 1 3,00 3,00
Diameter tangkai bunga [cm) 1 0,30 0,30
Lebar biji [cm) 1 3,20 3,20
Ketebalan biji (cm) 1 1,40 1,40
Berat 1 biji (gr) 1 7,00 7,00
Lebar kulit buah {em) 1 5,10 5,10
Ketebalan lulit buah |om) 1 0,30 0,30
Jumlah buah partandan 1 9,00 9,00

Nilai variabilitas yang luas sangat penting dalam kegiatan
pemuliaan tanaman, tanpa adanya variabilitas yang luas
maka kegiatan pemuliaan tanaman tidak akan berjalan
efektif dalam wupaya merakit kultivar unggul yang
diinginkan. Upaya merakit kultivar baru akan mengalami
kesulitan karena sumber karakter- karakter unggul
tertentu yang diinginkan sulit atau bahkan tidak dapat
ditemukan dalam plasma nutfah yang ada. Nilai
variabilitas fenotipik yang luas artinya penampilian
fenotipik karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Variabilitas fenotipik yang sempit pada
karakter pengamatan morfologi tidak dapat dijadikan
dasar untuk seleksi pada kegiatan pemuliaan tanaman
kerena seleksi akan berhasil atau efektif apabila populasi

tanaman yang akan diseleksi memiliki variabilitas yang
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luas (Wood et al.,1999). Tedianto (2012) menyebutkan
variabilitas fenotipik yang sempit dapat diperluas dengan

hibridisasi, introduksi plasma nutfah baru dan mutasi.

Variabilitas yang luas dapat terjadi karena persilangan
antar tipe antara lokasi dan pengaruh dari lingkungan
tempat tanaman tersebut tumbuh yang menyebabkan
perbedaan respon dari masing-masing aksesi antar lokasi
maupun intra lokasi (Alastar, 2011).Variabilitas genetik
terjadi karena pengaruh gen dan interaksi yang
berbeda-beda dalam satu populasi. Variabilitas genetik
yang luas akan memberikan variabilitas fenotipe yang
luas pula jika interaksi lingkungannya cukup tinggi
(Crowder, 1983).

Jengkol Tipe Bingkek Babi

Pada jengkol tipe bingkek babi tidak dilakukan analisis
keragaman karena sampel yang diperoleh hanya 1 sampel

tanaman saja.

Analisis Kemiripan

Analisis kemiripan digunakan untuk menentukan jarak
hubungan kemiripan antar genotipe suatu tanaman
dengan mengunakan sifat-sifat morfologis dari suatu
tanaman.Analisis kemiripan mengklasifikasi aksesi
sehingga setiap aksesi yang paling dekat kesamaannya
dengan aksesi lain berbeda dalam dalam kelompok yang

sama. Swasti (2007) mengemukakan bahwa analisis
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kemiripan digunakan untuk menentukan jauh dekatnya
hubungan kemiripan antara tanaman dengan
menggunakan sifat morfologis dari tanaman. Sifat
morfologis dapat digunakan untuk pengenalan dan
menggambarkan kemiripan tingkat jenis. Jenis-jenis yang
memiliki kemiripan dekat maka mempunyai banyak

persamaan antara satu dengan tanaman yang lain.

Tujuan analisis kluster yakni mengelompokkan objek-
objek berdasarkan kesamaan karakteristik diantara
objek-objek tersebut. Objek tersebut akan diklasifikasikan
ke dalam satu atau lebih kluster (kelompok) sehingga
objek-objek yang berada dalam satu kluster akan
mempunya kemiripan satu dengan yang lain (Santoso,
2014).

Analisis kemiripan tanaman jengkol diamati berdasarkan
17 karakter kualitatif terhadap 51 sampel tanaman
jengkol yang ada di Kabupaten Pasaman. Keseluruhan
sampel diamati pada periode waktu yang sama, sehingga
51 sampelyang diamati memiliki umur yang beragam.
Pengamatan terhadapkeseluruhan data kualitatif diolah
menggunakan program Numerical Taxonomy and
Multivariate Analysis system (NTSys) versi 2.02.Analisis
kemiripan tanaman jengkol yang dilakukan menghasilkan

dendogram yang dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18. Dendogram 51 Sampel Tanaman Jengkol di Kabupaten
Pasamanberdasarkan 17 Karakter Kualitatif

Berdasarkan hasil dari analisis kemiripan 51 sampel
tanaman jengkol menghasilkan dendogram dengan
koefisien kemiripan berkisar antara 24% sampai 94%.
Pada hasil dendogram juga dapat dilihat bahwa sampel
mulai menyebar pada tingkat kemiripan 24% dengan
membentuk 2 kelompok utama yaitu kelompok I dan II.
Kelompok I terdiri dari 19 sampel dan kelompok II terdiri
dari 32 sampel.Kelompok [ terbagi menjadi 2 sub
kelompok yaitu kelompok IA terdiri dari 9 sampel dan
kelompok IB terdiri dari 10 sampel. Kelompok IB memiliki
2 sampel yang memperlihatkan kekerabatan yang sangat

dekat karena kesamaan keseluruhan kerakter
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kualitatifnya yang terdapat pada sampel PT-2 dan DK-3.
Kelompok II juga terbagi menjadi 2 sub kelompok yaitu
kelompok IIA terdiri dari 28 sampel dan kelompok IIB
terdiri dari 4 sampel.Kelompok IIA memiliki 2 sampel yang
memperlihatkan kekerabatan yang sangat dekat karena
kesamaan keseluruhan kerakter kualitatifnya yang

terdapat pada sampel MTS-11 dan PT-3.

Kelompok I dan II memisah disebabkan adanya perbedaan
karakter antar kelompok. Karakter yang ada memisahkan
2 kelompok dengan adanya perbedaan kombinasi
karakter. Karakter penciri yang membedakan kedua
kelompok yaitu karakter arah tumbuh cabang, bentuk
tajuk, warna mahkota bunga dan warna biji. Pembagian
dua kelompok utama berdasarkan analisis kemiripan
karakter kualitatif dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pembagian Dua Kelompok Utama Berdasarkan
Analisis Kemiripan Karakter Kualitatif

Penciri Kelompok I Kelompok II
Arah Tumbuh Ke atas, Ke luar Ke atas, Ke luar, Ke bawah
Cabang
Bentuk Tajuk Pyramidal, Oblong, Spherical, Pyramidal, Oblong,
Semi-circular, Eliiptica, Irregular Spherical, Semi-circular,
Irregular
Warna Mahkota Putih Putih, Kuning
Bunga
Warna Biji Putih kekuningan, Putih kehijauan  Putih kekuningan

MTS-1, MTS-2, MTS-5, MTS-7, MTS-3, MTS-6, TN-6, MTS-
Sampel MTS-9, RS-7, PT-10, PT-5, PT-7, 4, MTS-
RS-5, DK-4, DK-5, RS-6, PT-8, 12, MTS-11, PT-3, RS-2,
RAO-3, PT-2, DK-3, DK-1, DK-2. RS-8, PT-9,
RS-3, PT-1, RS-10, RAO-4,
RAO-6,
RAO-1, RAO-5, MTS-8,
MTS-10,
RS-4, RAO-2, PT-4, TN-5,
TN-7, RS-
9, TN-3, TN-4, TN-2, RS-1,
TN-1,PT-6, PT-11.
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Syukur (2012) menyatakan bahwa semakin besar nilai
angka koefisien kemiripan, maka semakin besar pula
tingkat kemiripan diantara tanaman yang dibandingkan.
Sebaliknya semakin kecil angka koefisien kemiripan,
maka semakin kecil pula tingkat kemiripan tanaman
tersebut. Artinya semakin besar angka kemiripan, maka
semakin dekat tingkat kekerabatannya dan sebaliknya
jikasemakin kecil angka kemiripan maka semakin jauh
kekerabatannya. Implikasinya dalam pemuliaan
tanaman, dengan adanya kekerabatan tanaman yang jauh
dalam melakukan perakitan benih hibrida didapatkan
heterosis yang tinggi dan rekombinasi yang terbentuk juga

banyak akibat segregasi, demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan dendogram yang terdapat pada Gambar 18,
tidak terlihat kemiripan dalam pengelompokkan sampel
berdasarkan jumlah tipe jengkol yang telah dieksplorasi
karena kelima tipe jengkol yang ditemukan saling
memisah antara kedua kelompok besar yang ada. Untuk
memperoleh data yang lebih valid, maka dilakukan lagi
analisis dendogram yang kedua berdasarkan 4 karakter
penciri yang membedakan 2 kelompok hasil dendogam
yang pertama yaitu arah tumbuh cabang, bentuk tajuk,
warna mahkota bunga dan warna biji yang tersaji pada

Gambar 19.
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Gambar 19. Dendogram51Sampel Tanaman Jengkol di Kabupaten
Pasaman berdasarkan 4 Karakter Kualitatif

Hasil dendogram yang kedua menunjukkan sampel
terbagi dalam tiga kelompok besar yaitu kelompok I,
kelompok II dan kelompok Il yang menyatu pada koefisien
kemiripan 0%. Hal ini berarti ketiga kelompok tersebut
memiliki kekerabatan yang jauh satu sama lain. Hasil
yang didapatkan pada dendogram kedua juga
menunjukkan bahwa sampel di setiap tipe jengkol tetap
saling memisah antara ketiga kelompok besar yang ada.
Artinya,4 karakter kualitatif yang menjadi penciri belum
bisa mengelompokkan sampel berdasarkan dengan jenis
tipe jengkol yang ditemukan dalam eksplorasi. Hasil ini
juga menyatakan bahwa belum ditemukannya karakter
yang menjadi penciri utama dalam membedakan antar

tipe jengkol yang ditemukan.
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Simpulan

Berdasarkan hasil eksplorasi dan karakterisasi morfologi
tanaman jengkol di Kabupaten Pasaman, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pada pengamatan morfologi batang, umumnya
ditemukan permukaan batang agak kasar, arah
tumbuh cabang ke luar,tipe percabangan intermediate

dan bentuk tajuk/kanopispherical.

2. Pada pengamatan morfologi daun, umumnya
ditemukan kerapatan daun jarang, tekstur
permukaan daun halus, ujung daun acuminate,
pangkal daun acute, bentuk helaian daun elliptical,
tulang daun menyirip, susunan daun
opposite/berlawanan, tepi daun rata dan warna daun

muda merah kecokelatan.

3. Pada pengamatan morfologi bunga, umumnya
ditemukan warna mahkota bungaberwarna putih dan

tangkai bunga berwarna hijau muda kemerahan.

4. Pada pengamatan morfologi buah dan biji, umumnya
ditemukan warna kulit biji berwarna merah dan

warna biji berwarna putih kekuningan.

5. Hasil identifkasi karakter fenotipik yang dilakukan
umumnya menunjukkan nilai variabilitas fenotipik
yang luas pada karakter panjang helaian daun, berat

1 biji dan jumlah buah pertandan.
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Hasil darianalisis kemiripanmenghasilkan dendogram
dengan koefisien kemiripan berkisar antara 24% sampai
94% yang membagi sampel menjadi 2 kelompok besar.
Karakter yang membedakan antar kelompok belum bisa
dijadikan sebagai penciri utama dalam membedakan

antar tipe jengkol yang ditemukan.

Karakteristik Jengkol di Kabupaten Tanah Datar

Berdasarkan hasil karakterisasi morfologi tanaman
jengkol dibeberapa lokasi di Kabupaten Tanah Datar
didapatkan 57 sampel tanaman jengkol di 6 kecamatan di
Kabupaten Tanah Datar yaitu Kecamatan Batipuh,
Kecamatan Tanjung Emas, Kecamatan Padang Ganting,
Kecamatan Lintau Buo, Kecamatan Lintau Buo Utara dan
Kecamatan Sungai Tarab. Dari 57 sampel tersebut maka
tahap awal ini diduga ada lima tipe jengkol yaitu jengkol
bareh, jengkol lokan, jengkol tali-tali, jengkol pangobek
dan jengkol biasa. Pengamatan fenotipik pada 6
kecamatan tersebut terdapat keragaman karakter
morfologi baik pada karakter kualitatif maupun karakter
kuantitatif. Analisis kemiripan dari 57 sampel tanaman
jengkol pada karakter kualitatif memiliki nilai kisaran
antara 29% sampai 100%, yang membentuk 2 kelompok
besar. Variabilitas fenotipe pada enam kecamatan
memperlihatkan variabilitas fenotipe yang luas pada

panjang helaian daun dan jumlah buah per tandan.
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Karakteristik Jengkol di Kabupaten Padang Pariaman

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 6
kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman yaitu
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kecamatan V Koto Timur,
Kecamatan Sungai Limau, Kecamatan Kayu Tanam,
Kecamatan Sungai Geringging, dan Kecamatan IV Koto
Aur Malintang. Metode yang digunakan adalah metode
survei. Pengambilan  sampel tanaman  jengkol
menggunakan metode purposive sampling. Data hasil
pengamatan secara morfologi dianalisis secara deskriptif
dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Analisis
keragaman dilakukan menggunakan program NTSYSpc
2.02i. Berdasarkan informasi responden hasil kuesioner
dari petani jengkol untuk tahap awal didapatkan ada 4
tipe jengkol yaitu jengkol biasa, jengkol bareh, jengkol
kabau, dan jengkol lokan. Data pengelompokkan dari 55
aksesi yang diamati pada karakter kualitatif maka
didapatkan 2 kelompok besar pada tingkat kemiripan
35%. Kelompok I didominasi oleh jengkol biasa,
sedangkan pada kelompok II didominasi oleh jengkol
bareh. Data tahap awal memperlihatkan variabilitas
fenotipik yang luas terdapat pada panjang helaian daun,

sudut daun, dan berat biji.

Karakteristik Jengkol di Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan

mengkarakterisasi secara morfologi tanaman jengkol
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(Pithecellobium jiringa) yang ada di Kabupaten LimaPuluh
Kota, serta mendapatkan informasi awal tentang
keragaman karakter morfologi tanaman jengkol di
Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai langkah awal
pelestarian plasma nutfah tanaman jengkol. Penelitian ini
telah dilaksanakan di Kecamatan Su